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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pencapaian 
kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan 
sebelum menggunakan media modul; (2) pencapaian kompetensi membuat 
batik tulis pada siswa kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan setelah menggunakan 
media modul; (3) apakah ada pengaruh penggunaan media modul terhadap 
pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X SMK Ma’arif 
2 Piyungan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen dengan 
menggunakan desain one group pretest – posttest Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Ma’arif 2 Piyungan kelas X yang 
menempuh muatan lokal membatik berjumlah 16 siswa. Dikarenakan jumlah 
populasi yang kecil, maka penelitian dilakukan pada seluruh populasi atau 
disebut penelitian populasi. Instrumen penelitian ini menggunakan tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji non parametrik 
K-Related Samples dengan statistik Friedman. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum penerapan media 
modul dalam pembelajaran membatik, hanya terdapat 4 siswa atau 25% 
siswa yang telah mencapai KKM. Setelah diterapkan media modul dalam 
pembelajaran membatik, jumlah siswa yang dapat mencapai KKM meningkat 
sebanyak 11 siswa atau 69% siswa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
adanya pengaruh penerapan penggunaan media modul membatik terhadap 
kompetensi siswa dalam membuat batik tulis. Pengaruh yang diberikan dari 
penggunaan modul ini adalah dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam 
membuat batik tulis. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to investigate: (1) the attainment of the competency in 
making hand drawn batik among Grade X students of SMK Ma’arif 2 Piyungan 
before the use of the module media, (2) their attainment of the competency in 
making hand drawn batik after the use of the module media, and (3) whether 
there is an effect of the use of the module media on their attainment of the 
competency in making hand drawn batik.  
This was an experimental study employing the one group pretest-posttest 
design. The research population comprised all Grade X students of SMK Ma’arif 2 
Piyungan taking batik as a local content with a total of 16 students. Because the 
population was small, the study involved all population members and was called 
a population study. The research instruments were tests and documentation. The 
data were analyzed by a non-parametric test of K-Related Samples with 
Friedman statistics. 
The results of the study show that before the use of the module media in 
batik learning, only 4 students or 25% attained the Minimum Mastery Criterion 
(MMC). After the use of the module media in batik learning, the number of the 
students attaining the MMC improved to 11 students or 69%. The results of the 
study also show that there is an effect of the use of the batik module media on 
the attainment of the competency in making hand drawn batik. The effect of the 
media use is that it can improve the students’ competency in making hand drawn 
batik.  
 
Keywords: Module Media, Improvement of Competency, Making Hand Drawn 
Batik  
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MOTTO 
 
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 
untuk dirinya sendiri” (QS Al-Ankabut: 6) 
 
“Keberhasilan adalah akibat. Anda harus menjadi sebab bagi yang Anda cita-
citakan. Memang tidak mudah, tapi sangat mungkin” (Mario Teguh) 
 
“ Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya menggunakan 
untuk memotong, ia akan memotongmu” (H.R. Muslim) 
 
“Jangan pikirkan kegagalan kemarin, hari ini sudah lain, sukses pasti diraih 
selama semangat masih menyengat” (Mario Teguh) 
 
“Cintailah apa yang kau kerjakan, jangan hanya mengerjakan hal-hal yang kau 
cintai saja” (Abi Musa) 
 
“Senyum adalah sedekah yang paling mudah, jangan menunggu bahagia untuk 
bisa tersenyum tapi tersenyumlah untuk menjemput kebahagiaan” (MTGW) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya 
suatu bangsa banyak ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu 
sendiri, oleh karena itu peranan pendidikan sangat penting. Pendidikan 
merupakan lembaga yang berusaha membangun masyarakat dan watak 
bangsa secara berkesinambungan yaitu membina mental rasio intelek dan 
kepribadian dalam rangka membentuk manusia seutuhnya.  
Salah satu jenis pendidikan yang dilakukan secara matematis dan 
terencana adalah sekolah. Ini bukan berarti fungsi pendidikan yang dimiliki 
oleh lingkungan keluarga dan masyarakat diabaikan, sebab keluarga 
merupakan salah satu bagian dari komite sekolah dan ikut berperan dalam 
membangun sekolah walaupun tidak secara langsung. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan kejuruan 
tingkat atas yang disediakan pemerintah dalam rangka menyiapkan tenaga 
kerja siap pakai. Hal ini sesuai dengan tujuan instruksional pendidikan 
menengah kejuruan yaitu siswa diharapkan menjadi tenaga profesional yang 
memiliki keterampilan yang memadai, produktif, kreatif dan mampu 
berwirausaha. Untuk itu perlu kiranya siswa SMK dibekali dengan 
kemampuan dasar dan keterampilan teknik yang memadai. 
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Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh 
bagaimana proses belajar mengajar itu berlangsung. Selain itu proses 
interaksi belajar pada prinsipnya tergantung pada guru dan siswa. Seorang 
guru merupakan kunci sukses dalam peningkatan sebuah mutu pendidikan 
yang dapat mengarahkan, mengatur, bertanggungjawab dan dapat 
menciptakan sebuah suasana yang mendorong siswa untuk dapat 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di dalam kelas. Seorang guru dituntut 
untuk dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif. Sedangkan 
siswa sebaiknya memiliki semangat dan dorongan untuk aktif dalam proses 
belajar mengajar. Sehingga keberhasilan belajar dalam bidang kognitif, 
afektif dan psikomotorik dapat tercapai. 
SMK Ma’arif 2 Piyungan merupakan sekolah kejuruan yang secara 
khusus memberikan pendidikan kejuruan busana butik. Salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di SMK Ma’arif 2 Piyungan adalah mata pelajaran 
membatik. Pelajaran membatik merupakan muatan lokal di SMK Ma’arif 2 
Piyungan. Mengingat batik adalah produk nusantara yang merupakan 
warisan budaya Indonesia dan menjadi kebanggaan Nasional, SMK Ma’arif 2 
Piyungan memberikan porsi waktu yang lebih pada mata pelajaran 
membatik, dalam satu minggu terdapat satu kali tatap muka selama lima 
jam pelajaran. 
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap siswa dan guru di SMK 
Ma’arif 2 Piyungan, pelaksanaan praktek membatik berlangsung dengan 
baik. Pada praktek pembelajaran membatik siswa cukup aktif dan antusias 
mengikuti praktek dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Beberapa 
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siswa menyatakan senang sekali dengan pelajaran membatik karena adanya 
praktek membatik yang seru, menantang dan menyenangkan. Meskipun 
demikian, masih banyak siswa kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan yang kesulitan 
dalam melaksanakan praktek membatik. Hal ini dikarenakan siswa kurang 
memahami materi membatik dengan baik yang telah disampaikan pada kelas 
teori. 
Pelaksanaan pembelajaran membatik pada kelas teori guru tidak 
menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi. Guru hanya menggunakan media gambar dan barang 
jadi sebagai contoh hasil praktek siswa. Kondisi belajar seperti itu membuat 
siswa merasa bosan mengikuti kelas teori dan siswa kurang memahami 
materi dengan baik, sehingga 60% siswa belum dapat tuntas mencapai nilai 
KKM yaitu 76. Seharusnya materi teori disampaikan dengan berbantukan 
media pembelajaran yang berisi tahapan proses pembuatan batik. 
Mengingat hal tersebut, peneliti mencoba untuk menggunakan 
media modul dalam penyampaian materi pelajaran membatik, dimana guru 
memberikan media modul membatik pada siswa kemudian siswa 
mendengarkan penjelasan guru sambil menyimak modul dan jika ada yang 
kurang jelas, siswa dapat bertanya langsung kepada guru. Penggunaan 
media modul dimaksudkan agar seluruh materi pelajaran membatik dapat 
tersampaikan dengan efektif. Selain itu untuk meningkatkan kemandirian 
siswa dalam belajar, dengan adanya modul siswa bisa mengulang-ulang 
sendiri materi tentang yang telah disampaikan sehingga kompetensi siswa 
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menjadi lebih baik, dan mengurangi kesulitan siswa pada saat praktek 
membatik. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan media modul terhadap 
pencapaian kompetensi membuat batik tulis kelas X di SMK Ma’arif 2 
Piyungan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi SMK – SMK 
lain yang masih mengalami kendala dalam proses pembelajaran membatik. 
Hal ini mengingat proses pendidikan bukan hanya proses transfer ilmu 
pengetahuan semata, melainkan proses penggalian dan juga pengembangan 
potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Serta menanamkan nilai-
nilai dan karakter positif kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari permasalahan yang ada pada SMK Ma’arif 2 Piyungan 
khususnya pada muatan lokal membatik di kelas X Busana Butik, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain : 
1. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran membatik.  
2. Siswa merasa jenuh dan tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran pada kelas teori. 
3. Banyak siswa yang tidak dapat memahami materi karena sering tidak 
memperhatikan penjelasan guru. 
4. 60% siswa belum dapat mencapai nilai KKM 
5. Kompetensi siswa pada muatan lokal membatik masih rendah. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti akan 
memfokuskan pada suatu permasalahan. Permasalahan dalam penelitian ini 
difokuskan pada pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian 
kompetensi membuat batik tulis kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, 
selanjutnya peneliti menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa 
kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan sebelum menggunakan media modul? 
2. Bagaimanakah pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa 
kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan setelah menggunakan media modul? 
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian 
kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X SMK Ma’arif 2 
Piyungan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa 
kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan sebelum menggunakan media modul. 
2. Mengetahui pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa 
kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan setelah menggunakan media modul. 
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3. Mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media modul terhadap 
pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X SMK 
Ma’arif 2 Piyungan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa 
a. Mendorong siswa untuk meningkatkan keaktifan belajar pada mata 
pelajaran membatik di SMK Ma’arif 2 Piyungan. 
b. Membantu untuk meningkatkan kompetensi siswa pada muatan lokal  
membatik di SMK Ma’arif 2 Piyungan. 
c. Memberikan motivasi siswa untuk selalu meningkatkan ketrampilan 
diri baik di dalam maupun di luar kelas. 
2. Bagi guru 
a. Guru dapat menerapkan media modul sebagai salah satu media 
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran membatik. 
b. Guru dapat menggunakan media modul untuk meningkatkan 
kompetensi siswa pada mata pelajaran lain yang sepadan.  
c. Sebagai masukan guru untuk meningkatkan kualitas dan 
profesionalismenya dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi sekolah 
a. Hasil dari penelitian ini sebagai salah satu bahan untuk menentukan 
kebijakan mutu pendidikan. 
b. Sebagai pedoman untuk mengambil keputusan terkait pemilihan 
media yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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c. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi sekolah tentang 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
4. Bagi peneliti 
a. Menerapkan ilmu yang telah dipelajari oleh peneliti. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan penggunaan media yang 
tepat. 
c. Mendapatkan pengalaman dan wawasan menganalisa permasalahan 
dalam bidang pendidikan di SMK. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Teori Pembelajaran 
Menurut Hamzah B.Uno (2011: 54) pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu proses interaksi antara peserta belajar dengan 
pengajar/instruktur dan/atau sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar untuk pencapaian tujuan belajar tertentu. Sedangkan menurut 
Oemar Hamalik yang dikutip Endah Widiyanti S (2010:10) pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perlaku ke arah yang 
lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 
mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku bagi peserta didik (Kunandar, 2007: 287). Pembelajaran pada 
hakikatnya adalah suatu usaha dari seorang guru untuk membelajarkan 
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto,2010:17). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang 
terencana, melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik pada 
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suatu lingkungan belajar untuk memberikan bantuan atau kemudahan 
dalam proses belajar mengajar agar mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pembelajaran dapat dipandang sebagai sebuah sistem yang 
bekerja dengan komponen-komponen yang saling berhubungan satu 
sama lain dan sama-sama memiliki satu tujuan yang bila dicapai akan 
menghasilkan sebuah dampak baik pada pihak pengajar maupun 
peserta didik sebagai pihak yang sama-sama menjalankan dan berada di 
dalam sistem tersebut. Tujuan yang dimaksud merupakan sebuah hasil 
akhir dari sistem pembelajaran dan bisa merujuk kepada beberapa jenis 
tujuan pembelajaran, tergantung pada cakupan dari tujuan 
pembelajaran yang dimaksud, seperti Tujuan Pendidikan Nasional, 
tujuan institusional/lembaga, tujuan kurikuler, maupun tujuan yang 
cakupannya paling spesifik, yakni tujuan pembelajaran umum dan 
tujuan pembelajaran khusus. 
Guna mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan dampak 
yang sesuai kepada pengajar dan peserta didik sebagai pihak yang 
terlibat dalam sistem tersebut, maka diperlukan adanya interaksi yang 
aktif dan saling mempengaruhi antar komponen-komponen 
pembelajaran. Interaksi tersebut juga harus bersifat saling bergantung 
(interdependensi) dan saling terobos (interpenetrasi) antar masing-
masing komponen.  
Fathoni & Riyana (2009: 137) mengemukakan bahwa ada lima 
komponen sistem pembelajaran, yaitu: tujuan pembelajaran, bahan 
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran, 
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serta evaluasi pembelajaran. Interaksi antar komponen dalam 
pembelajaran tersebut bisa digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Sistem Pembelajaran 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang setiap komponennya saling berhubungan 
satu sama lain, dan semuanya itu sama-sama menuju kepada suatu 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Berikut akan dipaparkan penjelasan 
dari masing-masing komponen sistem pembelajaran : 
a. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin 
dicapai dalam pelaksanaan suatu kegiatan pembelajaran. Komponen 
ini adalah titik akhir dari sinergi komponen-komponen pembelajaran 
lain seperti bahan, strategi, metode, media dan evaluasi 
pembelajaran. Maka dari itu, komponen tujuan ini juga harus 
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dijadikan sebagai pijakan/dasar dalam merumuskan perancangan 
komponen-komponen pembelajaran lainnya. 
b. Bahan pembelajaran 
Bahan pembelajaran adalah isi dari suatu kurikulum yang 
berupa mata pelajaran/bidang studi dengan topik/sub topik dan 
rinciannya. Dengan merujuk kepada Taksonomi Bloom, sebuah 
bahan pembelajaran haruslah menyentuh ketiga aspek kompetensi 
peserta didik, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/nilai) dan 
psikomotor (keterampilan).  
c. Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 
sistem pembelajaran yang berfungsi untuk membantu pengajar dan 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui 
penggunaan alat bantu pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
karakteristik penggunanya. Bila ditelusuri secara etimologis, kata 
‘media’ adalah bentuk jamak dari ‘medius’, sebuah kata dalam 
bahasa latin yang berarti perantara atau pengantar. Dalam ranah 
komunikasi, istilah media memiliki definisi sebagai saluran/alat 
penyimpanan atau transmisi yang digunakan untuk menyimpan atau 
menyampaikan informasi atau data.  
d. Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran sebagai suatu komponen dalam 
sistem pembelajaran memiliki kaitan yang erat dengan komponen 
sebelumnya, yakni tujuan pembelajaran. Pemilihan strategi dalam 
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suatu kegiatan pembelajaran harus selalu mengacu kepada 
rumusan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Bila merujuk kepada Taksonomi Bloom, terdapat tiga ranah 
kompetensi peserta didik, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap) dan psikomotor (keterampilan). Suatu kegiatan 
pembelajaran yang tujuannya adalah peningkatan kompetensi pada 
ranah kognitif, memiliki strategi pembelajarannya tersendiri dan 
tidak bisa diterapkan pada kegiatan pembelajaran yang tujuannya 
adalah meningkatkan kompetensi pada ranah afektif atau 
psikomotor. 
e. Evaluasi pembelajaran 
Secara harfiah evaluasi berarti suatu kegiatan penilaian, 
penaksiran atau pengukuran. Secara istilah, evaluasi adalah 
penilaian yang dilakukan secara sistematis terhadap manfaat, nilai 
dan signifikansi dari suatu hal dengan menggunakan 
kriteria/standar yang telah ditentukan. Berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Evaluasi 
Pendidikan adalah “Kegiatan pengendalian, penjaminan dan 
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 
pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.”  
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2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan (Arief S. Sadiman dkk, 1986: 6). Beberapa pengertian 
diberikan oleh para ahli yang menekuni tentang media pembelajaran 
atau media instruksional. Briggs (1970) dikutip dalam Arief S. 
Sadiman, dkk (1986: 6) mengartikan “media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar”. Sedangkan Gagne (1970) dikutip dalam Arief S. Sadiman, 
dkk (1986: 6) menjelaskan bahwa “media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar”. 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk 
belajar (Cepi dan Rudi, 2008: 1). Sedangkan menurut Degeng 
(1993) dikutip dalam Hamzah, Nina dan Satria (2010: 4) 
menjelaskan bahwa “pembelajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa”. 
Selain pengertian media dan pembelajaran yang telah 
diuraikan di atas, para ahli mengemukakan tentang pengertian 
media pembelajaran. Schramm (1977) dikutip dalam Rudi dan Cepi 
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(2008: 6) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah “teknologi 
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran”. Menurut Briggs (1977) dikutip dalam Rudi dan Cepi 
(2008: 6) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
“sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti 
buku, film, video, slide, dan sebagainya”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1) Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan. 
2) Materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran. 
3) Tujuan yang ingin dicapai adalah proses pembelajaran. 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar di sekolah, terutama dalam usaha meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Menurut Kemp dan Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2007: 
19) media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila 
media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu : Memotivasi minat atau 
tindakan, menyajikan informasi dan memberi instruksi. 
Sebuah media pembelajaran harus dimanfaatkan dalam 
sebuah kegiatan pembelajaran manakala media tersebut mampu 
untuk memfasilitasi kegiatan belajar atau meningkatkan pemahaman 
terhadap materi-materi pembelajaran. Susilana & Riyana (2008: 8) 
menyebutkan manfaat-manfaat media pembelajaran adalah untuk 
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memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra, menimbulkan 
gairah belajar, dan memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 
dengan bakat dan kemampuan visual, auditori atau kinestetiknya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat media pembelajaran antara lain : 
1)   Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2)   Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar dan interaksi siswa dengan 
lingkungan sekitar. 
3)   Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu. 
c. Dasar-dasar Pemilihan Media 
Menurut Sudjana (2005), dalam pemilihan media untuk 
mendukung kualitas pembelajaran secara tepat sebaiknya 
memperhatikan kriteria: 
1)  Ketepatan dengan tujuan pengajaran 
2)  Dukungan terhadap isi bahan pelajaran 
3)  Kemudahan memperolah media 
4)  Keterampilan guru dalam menggunakannya 
5)  Tersedia waktu untuk menggunakannya 
6)  Sesuai dengan taraf berpikir siswa 
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Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan 
beberapa faktor. Menurut Azhar Arsyad (2007: 75-76) ada beberapa 
kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu : 
1)  Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2)  Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,  
prinsip atau generalisasi. 
3)  Praktis, luwes dan bertahan. 
4)  Guru terampil menggunakannya. 
5)  Pengelompokan sasaran. 
6)  Mutu teknis. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pemelihan media pembelajaran harus mempetimbangkan 
beberapa faktor, diantaranya adalah : 
1)  Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2)  Kekurangan dan kelebihan media yang akan digunakan. 
3)  Kesesuaian dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
4)  Disukai siswa dan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. 
 
3. Media Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk 
dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul 
disebut juga media untuk belajar mandiri karena didalamnya telah 
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dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat 
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara 
langsung. Menurut Winkel (2009: 472) modul merupakan satuan 
program belajar mengajar  yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa 
sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya 
sendiri (self-instructional). 
Modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), dapat 
dipandang sebagai paket program yang disusun dalam bentuk satuan 
tertentu guna keperluan belajar. Sedangkan menurut Warji (1983: 
45), modul adalah suatu kesatuan program belajar/mengajar terkecil 
dan dalam pelaksanaannya pada hakekatnya adalah suatu 
multimedia yang dapat diartikan sebagai suatu sistem penyampaian 
yang berdasarkan pendekatan ganda. Dengan mempelajari materi 
modul, siswa diarahkan pada pencarian suatu tujuan melalui langkah-
langkah belajar tertentu, karena modul merupakan paket program 
untuk keperluan belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 
yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 
digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan. 
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b. Fungsi Modul 
Fungsi digunakannya modul di dalam proses pembelajaran 
menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), melalui sistem 
pengajaran modul sangat dimungkinkan : 
1) Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal. 
2) Adanya peningkatan kreatifitas guru dalam mempersiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan dan pelayanan individual yang lebih 
mantap. 
3) Dapatnya mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak 
terbatas. 
4) Dapatnya mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi. 
c. Ciri-ciri Pengajaran Modul 
Penerapan sistem pengajaran modul merupakan usaha 
pembaharuan dalam bidang pengajaran. Ciri-ciri pembaharuan 
melalui sistem pengajaran modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani 
(1992: 97-98) adalah siswa dapat belajar secara individu, dapat 
merumuskan tujuan pelajaran secara khusus, modul memiliki 
kekuatan ulang yang cukup tinggi dan dapat memotivasi siswa 
untuk belajar secara mandiri. Menurut Anwar (2010), menyatakan 
bahwa karakteristik modul pembelajaran adalah self instructional, 
self contained, stand alone, adaptif, User friendly.  
Berdasarakan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri pengajaran dengan menggunakan media modul adalah 
sebagai berikut : 
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1) Dengan menggunakan modul siswa dapat belajar secara 
mandiri. 
2) Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang 
dipelajari terdapat dalam satu modul utuh. 
3) Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. Rumusan tujuan 
bersumber pada perubahan tingkah laku, sehingga perubahan 
tingkah laku yang terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui. 
4) Membuka kesempatan kepada siswa untuk maju berkelanjutan 
menurut kemampuannya masing-masing. 
5) Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-
instruction, dengan belajar seperti ini, modul membuka 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dirinya 
secara optimal. 
6) Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berbuat aktif. 
d. Kekurangan Media Modul 
Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut 
dengan belajar mandiri. Menurut Suparman (1993:197), 
menyatakan bahwa bentuk kegiatan belajar mandiri ini mempunyai 
kekurangan-kekurangan seperti : membutuhkan waktu yang lama, 
biaya yang cukup tinggi, membutuhkan kedisiplinan siswa dalam 
belajar, membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator 
untuk terus menerus mamantau proses belajar siswa. Menurut 
Tjipto (1992:72), juga mengungkapkan kekurangan media modul, 
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yaitu kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik dan selama 
proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan/ujian, yang perlu 
dinilai sesegera mungkin. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam pembelajaran menggunakan modul juga memiliki 
beberapa kelemahan yang mendasar yaitu bahwa memerlukan 
biaya yang cukup besar serta memerlukan waktu yang lama dalam 
pengadaan atau pengembangan modul itu sendiri, dan 
membutuhkan ketekunan tinggi dari guru sebagai fasilitator untuk 
terus memantau proses belajar siswa. 
e. Kelebihan Media Modul 
Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, 
siswa dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya 
sendiri, pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan 
individu, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan efisien. 
Menurut Tjipto (1991: 72), beberapa keuntungan yang 
diperoleh jika belajar menggunakan modul, antara lain : 
1) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
2) Dapat langsung mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar 
3) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 
4) Pendidikan lebih berdaya guna. 
Menurut Ryan Rudianto, dkk, kelebihan media modul adalah 
memberikan umpan balik segera dan bersifat fleksibel, menetapkan 
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tujuan pembelajaran dengan jelas  dan terarah, menerapkan 
pembelajaran yang sistematis, dan waktu untuk remidi cukup 
tersedia. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan menggunakan media modul adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
2) Melatih siswa untuk belajar mandiri. 
3) Menetapkan tujuan pembelajaran dengan jelas sehingga 
terarah ketujuan. 
4) Menerapkan pembelajaran yang sistematis. 
5) Waktu untuk remidi cukup tersedia. 
 
4. Kompetensi Membuat Batik Tulis 
Kompetensi secara umum didefinisikan sebagai sekumpulan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai sebagai kinerja yang 
berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta pekerjaan 
seseorang. Kompetensi dapat diukur dengan standar umum serta dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. Menurut Spencer yang 
dikutip Ella Yulaelawati (2004: 13) kompetensi merupakan karakteristik 
mendasar seseorang yang berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria 
efektif atau kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan. 
Kompetensi merupakan perpaduan dari keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 
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Frinch dan Crunkilton dalam (Mulyasa, 2006: 38) kompetensi 
merupakan penguasaan terhadap tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi 
yang diperlukan untuk menunjang kompetensi mencakup tugas, 
keterampilan, sikap dan apresiasi yang dimiliki siswa untuk melaksanakan 
tugas pembelajaran sesuai dengan kegiatan tertentu. Sedangkan menurut 
Jhanson yang dikutip Endah Widiyanti (2011: 30) kompetensi sebagai 
perbuatan (performance) yang rasioanl secara memuaskan memenuhi 
tujuan dalam kondisi yang diinginkan, dikatakan performance yang 
rasional karena orang yang melakukannya harus mempunyai tujuan dan 
arah dan mengetahui apa serta mengapa seseorang harus berbuat 
demikian. Untuk dapat melakukan suatu kompetensi, seseorang 
memerlukan pengetahuan yang khusus, keterampilan dan sikap. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang terkait pada 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak sehingga kemampuan tersebut dapat 
diukur dan diamati. 
Kompetensi lulusan SMK terdiri dari kompetensi umum dan 
kompetensi kejuruan. Masing-masing kompetensi mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terbagi dalam 
beberapa bidang keahlian, salah satunya adalah bidang keahlian busana 
butik. Setiap bidang keahlian mempunyai tujuan menyiapkan siswanya 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
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Membatik merupakan salah satu mata pelajaran muatan lokal 
(mulok) yang harus ditempuh oleh seluruh siswa bidang studi Busana 
Butik kelas X di SMK Ma’arif 2 Piyungan. Sifat pelaksanaan pembelajaran 
dalam mata pelajaran membatik adalah teori dan praktek. Penelitian ini 
difokuskan pada penelitian aspek kognitif tentang pembuatan batik tulis 
yang terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi. Kompetensi membatik pada 
silabus Busana Butik kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan sebagai berikut : 
Tabel 1. Kompetensi Membatik 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
1. Mengidentifika
si konsep 
dasar batik 
 Menyebutkan alat dan 
bahan membatik 
 Membedakan berbagai 
macam pola batik 
 Megetahui pewarnaan 
dengan zat warna sintetis 
(napthol dan indigosol) 
 Menjelaskan definisi batik 
 Mengklasifikasi alat dan 
bahan membatik  
 Mengidentifikasi macam-
macam pola batik 
 Menjelaskan cara 
pewarnaan dengan zat 
warna sintetis ( napthol 
dan indigosol) 
2. Membuat batik 
tulis 
 Menggambar desain sesuai 
dengan ukuran benda yang 
akan dibuat 
 Memindahkan pola motif 
pada kain yang akan 
dibatik 
 Membuat batik tulis 
 Memberi warna dengan zat 
warna sintetis (napthol dan 
indigosol) 
 
 Menggambar desain motif 
sesuai ukuran benda 
 Menjelaskan cara-cara 
pewarnaan batik 
 Melakukan pembuatan 
batik tulis 
 Menjelaskan cara 
membatik dengan canting 
 Menjelaskan cara mencolet 
warna pada motif  
 Menjelaskan cara mencelup 
 Menjelaskan cara 
mengeringkan setelah kain 
selesai dicelup 
 Menjelaskan cara melorod 
lilin/malam 
Sumber : Silabus Muatan Lokal Membatik SMK Ma’arif 2 Piyungan 2013   
24 
 
5. Pembelajaran Membatik 
Batik merupakan suatu warisan tradisi yang telah menjadi 
bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia. Secara turun-temurun 
batik telah diwariskan dan sekaligus dilestarikan. Dengan media kain, 
malam/lilin dan canting, masyarakat Indonesia khususnya jawa tengah 
dan yogyakarta terus berkarya menghasilkan batik-batik yang semakin 
indah, syarat makna dan filosofi. Harmonisasi antar sesama manusia, 
manusia dengan alam dan sang pencipta, maupun harapan akan 
kehidupan yang lebih baik, mereka tuangkan dalam motif dan 
ornamen.  
Sejak pengakuan batik Indonesia sebagai warisan budaya dunia 
pada tanggal 2 oktober 2009 oleh UNESCO, kemudian ditetapkan 
sebagai Hari Batik Nasional melalui keputusan presiden No.33 tahun 
2009 tentang Hari Batik Nasional, pemerintah Indonesia terus 
berupaya untuk melestarikan batik agar tidak diklaim negara lain. 
Salah satunya dengan menambahkan mata pelajaran membatik di 
sekolah-sekolah mulai dari tingkat SD, SMP, SMA/SMK maupun 
perguruan tinggi. 
Dengan ditambahkannya mata pelajaran mulok membatik di 
sekolah-sekolah, diharapkan dapat untuk melatih keterampilan hidup, 
serta sebagai upaya melestarikan budaya Indonesia. Seperti diketahui 
batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang adiluhung 
sehingga perlu dilestarikan keberadaannya di sepanjang zaman. Motif-
motifnya, warnanya mengandung filosifi yang dalam, sangat penting 
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menjadi ilmu pengetahuan yang harus diajarkan pada siswa di sekolah 
sebagai upaya pelestarian batik melalui pendidikan. 
a. Pengertian Batik 
Seni batik merupakan salah satu kesenian khas Indonesia 
yang telah sejak berabad-abad lamanya hidup dan berkembang, 
sehingga merupakan salah satu bukti peninggalan sejarah budaya 
bangsa Indonesia. Seni batik juga merupakan suatu keahlian turun 
temurun yang merupakan sumber penghidupan yang memberikan 
lapangan kerja cukup luas bagi masyarakat Indonesia. (Budiyono, 
dkk, 2009: 10) secara keteknikan , membatik adalah suatu cara 
penerapan corak di atas permukaan kain dengan canting/cap 
melalui proses tutup celup dan atau colet dengan lilin batik sebagai 
perintang pewarnaan. Menurut Suharti (2013: 24) membatik 
adalah membuat lukisan/gambar di atas kain dengan lilin batik 
menggunakan canting. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
membatik adalah membuat karya seni rupa yang berupa gambar 
pada bahan tertentu (kain, kayu dll) yang dalam proses 
pembuatannya dengan menghalang halangi sebagian warna agar 
tidak meresap ke bahan  batik. 
b. Pembagian pola batik 
Pembagian atau penggolongan pola-pola batik bukanlah 
pekerjaan yang mudah, oleh karena itu setiap hasil yang diperoleh 
akan selalu bersifat garis besar dan semata-mata dimaksudkan 
26 
 
untuk pegangan bagi pembaca atau peneliti. Menurut Budiyono, 
dkk, (2009: 91) pola batik dapat dibagi menjadi dua, yaitu pola 
geometris dan pola non geometris. 
1) Pola Geometris 
a) Pola banji 
Pola ini merupakan salah satu pola batik yang 
tertua,berupa silang yang diberi tambahan garis-garis pada 
ujungnya dengan gaya melingkar ke kanan atau ke 
kiri.Motif seperti ini terkenal dalam kebudayaan kuno di 
seluruh dunia dengan nama swastika. 
 
Gambar 2. Pola Banji 
b) Pola ceplok 
Pola yang sangat digemari, terdiri atas garis-garis 
yang membentuk persegi-persegi, lingkaran-lingkaran, 
jajaran-jajaran genjang atau bentuk lain bersegi banyak. 
Pola ini sebenarnya merupakan stilisasi dari tumbuh-
tumbuhan dan binatang,itu sebabnya banyak nama ceplok 
mengambil nama kembang (bunga) dan binatang. 
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Gambar 3. Pola Ceplok 
c) Pola kawung 
Pola ini sebenarnya dapat digolongkan dalam motif 
ceplokan, tetapi karena kunonya dan juga karena sifat-
sifatnya yang tersendiri dijadikan golongan yang terpisah. 
 
Gambar 4. Pola Kawung 
d) Pola nitik 
Pola ini berupa titik-titik atau garis-garis pendek yang 
tersusun secara geometris,membentuk pola yang meniru 
tenunan atau anyaman. 
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Gambar 5. Pola Nitik 
e) Pola garis miring 
Pola ini merupakan pola yang susunannya miring 
atau diagonal secara tegas. Ada dua macam pola yang 
termasuk golongan ini yaitu pola parang dan pola lereng. 
 
Gambar 7. Pola Garis Miring 
2) Pola Non-Geometris 
Pembuatan pola-pola non-geometris ini tidak terbatas 
karena si pencipta pola tidak begitu terikat oleh ukuran atau 
gaya-gaya tertentu. Walaupun demikian akan terlihat bahwa 
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tradisi masih memegang peranan yang penting mengenai tata 
susunan pola. Salah satu pola non-geometris dalam batik 
adalah pola semen. 
Semen berasal dari kata “semi+an” yang berarti kuncup-
kuncup, daun dan bunga-bunga. Untuk memberi pegangan 
dalam membedakan sekian banyak macam pola semen, para 
penyelidik batik membuat pembagian berdasarkan beberapa 
persamaan yang terlihat, yaitu : 
a) Pola semen yang hanya terdiri atas kuncup daun-daunan 
serta bunga-bunga (misalnya : pola pisang Bali, kepetan). 
b) Pola semen yang terdiri atas kuncup-kuncup, daun serta 
bunga-bungaan dikombinasikan dengan motif binatang 
(misalnya : pakis, peksi, endol-endol, merak kesimpir). 
c) Pola semen yang terdiri atas gambaran tumbuh-tumbuhan, 
binatang-binatang, ditambah dengan motif sayap atau Lar. 
Motif Lar atau sayap ini merupakan pelengkap pada pola 
semen, dan dalam perbendaharaan ornamen batik 
mengenal tiga bentuk yaitu : Lar, Mirong, dan Sawat. 
c. Alat dan Bahan Pembuatan Batik 
Alat dan bahan yang digunakan untuk membatik ada 
beberapa jenis, masing-masing alat memiliki jenis dan fungsinya 
sendiri. Jenis alat untuk membatik antara lain : 
a) Canting tulis, untuk membatik di atas kain. 
b) Wajan dan kompor, untuk mencairkan malam/lilin batik. 
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c) Canting cap dan meja cap, untuk membuat motif cap di atas 
kain. 
d) Timbangan, untuk menimbang zat warna. 
e) Stik besi, untuk menghilangkan tetesan malam/lilin. 
f) Dingklik, untuk duduk pada waktu membatik tulis. 
g) Gawangan, untuk membentangkan kain/mori batik. 
h) Meja pola, untuk memindahkan gambar dari kertas ke kain. 
i) Alat tulis, untuk menggambar pola. 
j) Meteran, untuk mengukur panjang atau lebar kain. 
k) Gelas ukur, untuk mengukur kebutuhan air/larutan. 
l) Sarung tangan, untuk pelindung tangan pada saat mewarna 
kain. 
m) Mangkok, gelas dan sendok, untuk melarutkan zat warna. 
n) Kuas, untuk mencolet kain batik. 
o) Ember, untuk tempat mewarna kain. 
p) Panci/kenceng, untuk tempat melorod kaon batik. 
q) Scrap, untuk membersihkan lilin yang menetes di lantai. 
Bahan untuk membuat batik ada beberapa jenis, masing-
masing memiliki jenis dan fungsi sendiri, antara lain : 
a) Lilin klowong, untuk membatik (klowong/garis motif). 
b) Lilin tembok, untuk menembok/menutup bagian yang tidak 
dikehendaki berwarna. 
c) Parafin, untuk membuat motif pecahan pada kain batik. 
d) Soda abu, untuk obat bantu melorod. 
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e) TRO, untuk pembasah. 
f) Zat warna sintetis (Napthol dan Indigosol) 
g) Kostik, sebagai obat bantu zat warna napthol. 
h) Natrium nitrit, sebagai obat bantu zat warna indigosol. 
i) HCL, sebagai obat bantu pembangkit warna indigosol. 
j) Kertas roti, untuk menggambar pola batik. 
k) Kain, sebagai media utama membatik. 
d. Pewarnaan Batik 
Proses pewarnaan kain batik menggunakan 2 macam 
pewarna, yaitu pewarna alami dan pewarna sintesis (kimia). 
Berikut ini adalah perbedaan antara pewarna alami dan pewarna 
sintetis : 
Tabel 2. Perbedaan Pewarana Alami dan Pewarna Sintetis 
Pewarna alami (batik klasik) Pewarna sintetis (kimia) 
 Aman, tidak beracun 
 Mudah didapat di alam 
 Ramah lingkungan 
 Pengerjaan agak sulit 
 Untuk mendapatkan warna tua 
harus dicelup berulang-ulang 
 Berbahaya, beracun 
 Tahan lama, praktis 
 Tidak ramah lingkungan 
 Pengerjaan mudah 
 Cukup sekali celup 
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1) Pewarna alami 
Pewarna alami adalah zat yang didapat dari alam seperti 
tumbuh-tumbuhan yang terdapat pada daun batang, kayu, kulit 
kayu, bunga, buah, kulit.buah, kulit akar. Zat warna alam terdiri 
2 bagian yaitu : 
a) Bahan pewarna berupa daun atau biji bijian misalnya : 
daun teh, daun jati, kunyit, tingi dll. 
b) Bahan pengunci warna misalnya : cuka, tunjung, air kapur, 
kapas. 
Ada tiga tahap proses pewarnaan alam yang harus 
dikerjakan, yaitu : proses mordanting (proses awal/pre-
treatment), proses pewarnaan (pencelupan), dan proses fiksasi 
(penguatan warna). 
Hal yang perlu diperhatikan dalam mewarna alam adalah 
: Untuk mendapatkan warna tua maka proses pencelupannya 
perlu berkali kali. warna alam mudah pudar maka mencucinya 
memakai lerak dan dihindari menjemur di pakaian langsung di 
sinar matahari cukup diangin anginkan 
2) Pewarna sintetis 
Zat warna sintetis (synthetic dyes) atau zat warna kimia 
mudah diperoleh, stabil dan praktis pemakaiannya. Tidak 
semua zat warna sintetis bisa dipakai untuk pewarnaan bahan 
kerajinan, karena ada zat warna yang prosesnya memerlukan 
perlakuan khusus, sehingga hanya bisa dipakai pada skala 
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industri. Salah satu zat warna sintetis yang banyak dipakai 
untuk pewarnaan bahan kerajinan adalah zat warna napthol. 
Zat warna napthol terdiri dari dua bagian, yaitu: 
a) Asam atau naptol (bagian 1) dengan ditambah TRO 
(Trukey Red Oil) dan Kostik Soda (kristal putih) 
b) Garam atau diazol (bagian 2) 
Cara kerja pewarna sintetis adalah sebagai berikut : 
a) Siapkan larutan asam  (bagian 1 ), 300 gram  asam, 1 gram 
TRO dan 1 gram kostik soda dimasukkan dalam ember 
plastik dan dituangi 1 sendok air kemudian diaduk  dengan 
solet sampai kental seperti pasta Setelah itu dituangi air 
panas ½ gelas kemudian diaduk lagi. Setelah selesai tuangi 
dengan air satu gelas lagi maka jadilah larutan asam. 
b) Larutan Garam ( bagian 2 ), 6 gram Diazol dimasukkan 
ember plastik kemudian dituangi air dingin sebanyak 1 ½ 
gelas dan diaduk sampai rata maka jadilah larutan garam. 
c) Kain yang sudah diberi gambar dengan malam dibasahi 
dengan air (boleh dengan   air deterjen) supaya kain dapat 
menyerap larutan pewarna dengan rata kemudian ditiriskan 
tidak dijemur sampai airnya tidak menetes. 
d) Masukkan kain kedalam larutan asam ( bagian 1 ) dibolak 
balik sampai rata kemudian ditiriskan, dalam memasukkan 
kain sebaiknya tangan menggunakan sarung tangan dari 
karet. 
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e) Masukkan kain ke dalam larutan garam ( bagian 2 ) dibolak 
balik hingga rata sehingga timbul warna. 
f) Kain dibilas dengan air bersih 
Hal hal yang perlu diperhatikan dalam pewarnaan adalah 
sebagi berikut : 
a) Biasanya penjual warna batik sudah menyediakan 1 paket 
warna untuk kain 1 meter persegi sehingga pemakai lebih 
mudah memilih dan mencampur warna. 
b) Selama proses berlangsung diusahakan tidak terkena sinar 
matahari langsung. 
c) Jika larutan asam dan garam tercampur atau terbalik 
memasukkan kainnya makan warna akan mati dan tidak 
bisa digunakan 
e. Pembutan Batik 
Batik adalah batik yang pelekatan lilinnya menggunakan alat 
canting  tulis, yaitu malam cair dimasukkan dalam canting kemudian 
digoreskan langsung dengan tangan mengikuti pola yang sudah ada 
pada kain. Proses pembuatan batik tulis lebih lama tetapi hasilnya 
lebih halus deibanding dengan batik cap. Oleh karena kehalusan 
dan keunikannya itulah maka batik tulis lebih mahal harga jualnya.  
Adapun teknik pembuatan batik tulis adalah sebagai berikut : 
1) Membuat pola 
Memindahkan gambar pola ragam hias dari kertas pada kain 
yang akan digunakan untuk membuat batik. 
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2) Nglowong 
Pelekatan lilin batik pertama yang merupakan kerangka dari 
batik. Pengerjaan ini menggunakan canting klowong. 
3) Ngisen-iseni 
Pekerjaan membatik mengisi bagian dalam pola motif dengan 
menggunakan canting cucuk kecil atau canting isen. 
4) Nerusi 
Nerusi merupakan penyelesaian yang kedua. Batikan yang 
berupa klowongan kemudian di balik permukaannya, dan 
dibatik kembali pada permukaan kedua itu. Membatik nerusi 
ialah membatik mengikuti motif pembatikan pertama pada 
bekas tembusnya. 
5) Mencolet 
Pemberian warna pada kain secara setempat yang dibatasi oleh 
lilin batik agar warna tersebut tidak menyebar atau melebar ke 
tempat yang tidak dikehendaki. 
6) Nembok  
Menutup bidang-bidang pada kain setelah diberi warna, dengan 
menggunakan lilin batik yang lebih kuat. 
7) Bliriki 
Bliriki ialah nerusi tembokan agar bagian-bagian itu tertutup 
sungguh –sungguh. Bliriki menggunakan canting tembokan dan 
caranya seperti nembok. Apabila tahap terakhir ini sudah 
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selesai berarti proses membatik selesai juga. Hasil Bliriki disebut 
“blirikan” atau “tembokan”.  
8) Mencelup  
Proses memberi warna dengan cara mencelup batikan ke dalam 
zat warna. 
9) Nglorod 
Proses menghilangkan lilin atau malam yang melekat pada kain.  
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam 
pelaksanaan penelitian antara lain : 
1. Fajar S Ahdhani (2006) dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran 
Kompetensi Membatik Tulis Dengan Menggunakan Canting 
Tradisional di Jurusan Kriya Tekstil SMK Negeri 5 Malang Kurikulum 
2004. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, metode yang digunakan adalah metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa di SMK Negeri 5 Malang pelaksanaan 
pembelajaran meliputi; (1) persiapan pembelajaran kompetensi batik 
tulis dilaksanakan dengan menyusun satuan acara pembelajaran 
yang terdiri dari sub kompetensi, materi pokok pembelajaran, 
substansi non instruksional; metode penilaian, strategi/ scenario 
pembelajaran, alokasi waktu, sumber pembelajaran, (2) proses 
pembelajaran melalui langkah- langkah menyiapkan kelas, membuka 
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pelajaran, inti pembelajaran dan menutup kelas. (3) penilaian yang 
dilakukan menggunakan metode observasi, test tulis, demonstrasi/ 
performance dan penugasan. Aspek yang dinilai meliputi kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sistem modul yang diterapkan 
belum sesuai dengan pedoman kurikulum 2004, karena modul yang 
digunakan merupakan pengembangan dari SAP yang disusun oleh 
guru pembimbing. 
Relevansi penelitian Fajar S Ahdhani (2006) ini dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan. Fajar S Ahdhani melakukan 
analisis terhadap proses pembelajaran kompetensi membatik tulis 
dengan menggunakan canting tradisional. Berbeda dengan Ahdhani 
(2006) yang menekankan penelitiannya pada penggunaan canting 
tradisional, penelitian ini lebih berfokus pada penerapan media modul 
dalam proses pembelajaran membatik untuk meningkatkan 
kompetensi siswa membuat batik tulis. 
2. Rima Guning Ratri (2012) dengan judul Pengaruh Metode Latihan 
Repetition Terhadap Kompetensi Membatik Dengan Pewarnaan 
Teknik Salt-Effect  Di SMP N 2 Imogiri. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuasi eksperimen dengan pengambilan sampel teknik 
random. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
tingkat pencapaian kompetensi dengan penggunaan metode latihan 
repetition untuk pencapaian kompetensi membatik dengan 
pewarnaan teknik salt effect antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen di SMPN 2 Imogiri. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
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rerata penilaian unjuk kerja yang diperoleh yaitu untuk kelas 
eksperimen sebesar 79.79 dan rerata kelas kontrol sebesar 74. 
Relevansi penelitian Rima Guning Ratri (2012) dengan 
penelitian ini adalah sama-sama melakukan penelitian untuk 
pencapaian kompetensi membatik. Bedanya penelitian Rima Guning 
ratri menggunakan metode, sedangkan penelitian ini menggunakan 
media modul untuk pencapaian kompetensi membuat batik tulis. 
3. Rivandra Rezani (2012) dengan judul Peningaktan Prestasi Belajar 
Siswa pada Pembelajran Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
dengan Bantuan Modul di SMK Islam Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuasi eksperrimen dengan disain 
nonrandomized control-group pretest-posttest. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar siswa 
yang signifikan sebesar 21,80% pada mata diklat menggunakan 
mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta setelah 
menggunakan modul serta terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara kelas XI.1 dengan menggunakan modul dengan selisih nilai 
rata-rata sebesar 26,1 dan kelas XI.2 yang tidak menggunakan modul 
dengan selisih nilai rata-rata sebesar 15,62 pada mata diklat 
menggunakan mesin untuk operasi dasar.  
Relevansi penelitian Rivandra Rezani (2012) dengan penelitian 
ini adalah kesamaan penggunaan media yang dipilih dalam proses 
pembelajaran, yaitu media modul. Penelitian ini juga menggunakan 
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media modul sebagai sarana peningkatan kompetensi siswa dalam 
membuat batik tulis. 
 
Tabel 3. Penelitian Yang Relevan 
Uraian Penelitian Fajar S 
Ahdani 
(2006) 
Rima 
Guning R 
(2011) 
Rivandra 
Rezani 
(2012) 
Ani 
Kurniati 
(2014) 
Tujuan  Mengetahui 
pencapaian 
kompetensi membatik 
√ √  √ 
Mengetahui 
peningkatan prestasi 
belajar 
 
 √  
Mengetahui pengaruh 
penggunaan modul 
 
  √ 
Tempat 
Penelitian 
SD     
SMP  √   
SMA     
SMK √  √ √ 
Metode 
Penelitian 
PTK     
Quasi Eksperimen  √ √ √ 
R 7 D     
Metode 
Pengump
ulan Data 
Observasi  √ √   
Tes    √ √ 
Angket      
Teknik 
Analisis 
Data 
Statistik deskriptif   √  
Deskriptif      
Kualitatif  √    
Kuantitatif   √  √ 
 
Dalam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menunjukkan 
bahwa penggunaan media modul dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap pencapaian kompetensi, sehingga dalam peneilitian ini peneliti 
akan menerapkan penggunaan media modul untuk mengetahui pengaruh 
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terhadap pencapaian kompetensi membuat batik tulis kelas X di SMK 
Ma’arif 2 Piyungan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran pembuatan batik tulis merupakan salah satu 
kompetensi yang dipelajari dalam muatan lokal membatik. Proses 
pembelajaran ini dilakukan tidak hanya secara teori namun juga disertai 
dengan praktek membuat batik tulis. Untuk itu sebaiknya siswa memiliki 
kemandirian dan inisiatif agar dapat memahami materi yang  disampaikan 
dengan baik, baik materi teori dan praktek.  
Di SMK Ma’arif 2 Piyungan, proses pembelajaran membatik masih 
dilakukan dengan cara mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. 
Guru tidak menggunakan suatu media pembelajaran yang dapat 
membantu siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan. Hal 
ini membuat siswa cenderung sibuk mencatat materi dibandingkan 
mendalami dan memahami penjelasan guru. Akibatnya siswa menjadi 
kurang mandiri karena kurangnya pemahaman terhadap materi yang 
disampaikan guru. Siswa juga masih merasa kesulitan saat praktek 
membatik, karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan. Hal ini juga menyebabkan masih banyak siswa yang 
memiliki kompetensi belum mencapai KKM. 
Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa dalam membatik adalah dengan menggunakan media 
modul. Penggunaan media ini memiliki kelebihan-kelebihan diantaranya 
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dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar, menetapkan tujuan pembelajaran dengan 
jelas sehingga terarah ke tujuan, meningkatkan pembelajaran yang 
sistematis dan waktu untuk remidi cukup tersedia. Adapun penggunaan 
modul juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu membutuhkan biaya 
yang cukup besar serta memerlukan waktu yang lama dalam pengadaan 
atau pengembangan modul, serta membutuhkan ketekunan tinggi dari 
guru sebagai fasilitator untuk terus memantau proses belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, modul yang digunakan adalah modul membatik yang 
telah divalidasi, sehingga modul tersebut layak digunakan. 
 
D. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis 
1. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimanakah proses kegiatan belajar mengajar muatan lokal 
membatik di SMK Ma’arif 2 Piyungan? 
b. Bagaimanakah pencapaian kompetensi membuat batik tulis di SMK 
Ma’arif 2 Piyungan sebelum menggunakan media modul? 
c. Bagaimana pencapaian kompetensi membuat batik tulis di SMK 
Ma’arif 2 Piyungan setelah menggunakan media modul? 
2. Hipotesis Penelitian 
“ Ada pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian 
kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X di  SMK Ma’arif 2 
Piyungan.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen dengan 
menggunakan desain One Group pretest – posttest Design. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan pretest terlebih dahulu pada siswa untuk 
mengetahui keadaan awal. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan dengan 
penggunaan media modul membatik. Setelah modul diterapkan pada 
sekelompok siswa, dilakukan posttest untuk kemudian dianalisis adakah 
perbedaan kompetensi membuat batik tulis antara pretest dengan posttest. 
Desain penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut : 
 
      
   
  Keterangan : 
ܱଵ : nilai pretest (sebelum penggunaan media modul) 
ܱଶ : nilai posttest (setelah penggunaan media modul) 
X : perlakuan (penggunaan media modul) 
Pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian kompetensi 
membuat batik 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma’arif 
2 Piyungan pada bulan April 2014. 
ଵܱ		ݔ		ܱଶ 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK 
Ma’arif 2 Piyungan tahun ajaran 2013 – 2014, yang berjumlah 16 siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 
1. Tes 
Metode tes digunakan untuk mengukur kompetensi siswa 
dalam membuat batik tulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes yang disusun berdasarkan standar kompetensi dasar dan 
indikator pada materi membatik. 
Soal yang digunakan dalam tes tersebut berupa soal pilihan 
ganda yang diberikan sebagai pretest dan postest dimana soal 
tersebut telah diuji validitasnya. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan gambaran umum 
tentang keadaan sekolah SMK Ma’arif 2 Piyungan yaitu berupa 
kurikulum pendidikan, materi pelajaran membatik dan sarana 
fasilitasnya.  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik yaitu lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga data 
lebih mudah diolah (Arikunto, 2002: 124). Menurut Sugiyono (2009: 102) 
instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yang 
digunakan untuk mengetahui kompetensi membuat batik tulis yang diberikan 
sebagai pretest dan posttest.  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2002: 127). Menurut Ary, dkk dalam Sukardi (2003) tes adalah satu set 
stimulasi yang diberikan kepada subyek atau objek yang hendak diteliti. 
Sedangkan menurut Kerlinger yang dikutip oleh Muhtadin (2011: 30), tes 
merupakan prosedur sistematik individu yang di-test dan direpresentasikan 
dengan suatu set stimulasi jawaban mereka yang dapat menunjukkan ke 
dalam angka. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka penulis menyimpulkan 
bahwa tes adalah suatu alat yang berbetnuk pertanyaan atau latihan yang 
diberikan kepada subyek atau obyek yang akan diteliti untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan individu yang hasilnya 
direpresentasikan ke dalam angka. 
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Dalam peneltian ini, tes digunakan untuk mengukur kompetensi 
membuat batik tulis. Tes tersebut terdiri dari pretest dan posttest yang 
dilakukan setelah diberikan perlakuan (penggunaan media modul). Tes 
dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa berupa tes pilihan 
ganda sebanyak 20 soal dengan masing-masing bobot skor 1 untuk jawaban 
benar dan 0 untuk jawaban salah.  
 
Tabel 4. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Membuat Batik Tulis 
No Indikator Sub Indikator No. Soal 
Jumlah 
Soal 
1 Pengetahuan 
tentang 
pembuatan batik 
tulis 
a. Pengertian membatik 
b. Mengidentifikasi teknik 
batik 
c. Mengidentifikasi macam-
macam motif batik 
d. Mengidentifikasi bahan 
yang digunakan dalam 
membatik 
e. Mengidentifikasi alat yang 
digunakan dalam 
membatik 
f. Mengidentifikasi teknik 
pewarnaan dalam 
membatik 
g. Menjelaskan prosedur 
pembuatan batik 
2 
1, 3, 4 
 
16, 19 
 
5, 6, 20 
  
 
 9, 10, 11 
 
 
8, 12, 13 
 
 
7, 14, 15, 
17, 18 
1 
3 
 
2 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
5 
Jumlah 20 
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F. Pengujian Instrumen 
Uji instrumen diambil dari siswa yang tidak termasuk dalam sampel 
penelitian, pada waktu dan tempat yang berbeda. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji coba instrumen pada siswa kelas X Program Keahlian 
Busana Butik SMK Ma’arif Kretek yang berada di luar sampel sejumlah 12 
siswa. 
Pengujian instrumen dilakukan untuk memperoleh item yang benar-
benar valid dan reliabel, sehingga bila digunakan dalam penelitian akan 
menghasilkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Adapun tahapan dalam pengujian instrumen adalah sebagai berikut :  
1. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2009:121). Secara teknis pengujian validitas dapat  dibantu  
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan 
instrumen (Sugiyono, 2009:182). Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang 
diteliti sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau 
pernyataan yang  telah  dijabarkan  dari indikator. Dengan kisi-kisi 
instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah 
dan sistematis. 
Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) dan 
validitas konstrak (construct validity). Dimana setelah  butir  instrumen  
selesai disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan dengan dosen  
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pembimbing sekaligus menjadi judgment expert untuk  memeriksa  dan  
mengevaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen tersebut 
telah mewakili apa yang hendak diukur sebelum diuji cobakan. 
Setelah mendapat persetujuan dari judgment expert  kemudian 
dilakukan uji coba terhadap butir-butir soal kepada siswa kelas X SMK 
Ma’arif Kretek  sebanyak 12 siswa, kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis butir yaitu menggunakan teknik  product  moment  dari  
Pearson, rumus ini diambil dari (Sugiyono, 2009: 356). 
 r୶୷ = N∑ xy − (∑ x)(∑y)
ඥ	{N∑ xଶ − (∑ xଶ)}	{N∑yଶ − (∑ yଶ) 
Keterangan :  
rxy   = korelasi product moment 
x  = skor butir pertanyaan 
y  = skor total 
xy  = skor pertanyaan dikalikan skor total 
N   = jumlah responden                        
 
Setelah mendapatkan rxy hitung, kemudian dibandingkan dengan r 
tabel untuk mengetahui butir yang sahih dan tidak sahih. Suatu item 
pertanyaan dinyatakan valid jika memiliki nilai r hitung  ≥  r tabel. Pada taraf 
signifikansi 5 % dengan N = 12 diperoleh nilai rtabel sebesar  0,574, maka 
suatu item pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung  ≥ 0,574. 
Hasil dari perhitungan SPSS dari 20 butir soal diketahui bahwa 
terdapat tiga butir soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor 8, 9 dan 
15. Hasil perhitungan validitas instrumen tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Pertama 
dengan Teknik Product Moment 
 
 
Nomor 
Soal 
rhitung Keterangan 
Nomor 
Soal 
rhitung Keterangan 
1 0,895 Valid 11 0,789 Valid 
2 0,719 Valid 12 0,912 Valid 
3 0,895 Valid 13 0,683 Valid 
4 0,895 Valid 14 0,831 Valid 
5 0,719 Valid 15 0,000 Tidak Valid 
6 0,831 Valid 16 0,895 Valid 
7 0,650 Valid 17 0,895 Valid 
8 0,000 Tidak Valid 18 0,912 Valid 
9 0,000 Tidak Valid 19 0,789 Valid 
10 0,719 Valid 20 0,912 Valid 
  
Berdasarkan tabel di atas terdapat tiga soal yang tidak valid yaitu 
no 8, 9 dan 15. Soal yang tidak valid tersebut diganti dengan soal yang 
baru, kemudian dilakukan pengujian ulang terhadap validitas instrumen 
yang baru. Hasil pengujian validitas terhadap instrumen yang baru 
dipaparkan dalam Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Kedua dengan 
Teknik Product Moment 
 
Nomor 
Soal 
rhitung Keterangan 
Nomor 
Soal 
rhitung Keterangan 
1 0,629 Valid 11 0,735 Valid 
2 0,668 Valid 12 0,860 Valid 
3 0,940 Valid 13 0,711 Valid 
4 0,629 Valid 14 0,864 Valid 
5 0,668 Valid 15 0,629 Valid 
6 0,864 Valid 16 0,940 Valid 
7 0,602 Valid 17 0,629 Valid 
8 0,629 Valid 18 0,860 Valid 
9 0,629 Valid 19 0,735 Valid 
10 0,668 Valid 20 0,860 Valid 
 
Uji coba instrumen yang kedua dilakukan terhadap sampel yang 
sama, yaitu 12 siswa kelas X Program Keahlian Busana Butik SMK 
Ma’arif Kretek. Dengan menggunakan sampel N = 12 pada taraf 
signifikansi 5%, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,574. Hasil pengujian 
instrument kedua menunjukkan keduapuluh butir pertanyaan memiliki 
nilai rhitung > 0,574 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh butir 
pertanyaan dalam instrument kedua valid dan layak dijadikan alat ukur 
dalam penelitian ini.  
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah suatu pengertian yang menunjukkan hasil dari 
suatu pengukuran yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
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Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan setelah 
pengujian empiris dilakukan. Tujuannya adalah agar diperoleh hasil butir 
yang gugur dari uji validitas empiris. Butir yang gugur tidak digunakan 
sedangkan yang valid dilakukan pengujian reliabilitas instrumen. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
internal consistency  karena pengujian dilakukan dengan cara 
mencobakan intrumen sekali kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik tertentu. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes pilihan 
ganda untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, dimana uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus KR 20 / Kuder Richadson 
(Sugiyono, 2009: 132). 
ݎଵ = ݇(݇ − 1)ቊ ௧ܵଶ − ∑݌ଵݍଵ௧ܵଶ ቋ 
Keterangan : 
k  = jumlah item dalam instrument 
p1  = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 
q1  = 1 – p1 
st2 = varians total  
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki nilai reliabilitas > 
0,6. Hasil perhitungan KR 20 dengan rumus di atas menunjukkan nilai 
reliabilitas instrumen sebesar 0,99. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 
soal test penelitian ini reliabel dan layak dijadikan sebagai instrumen 
penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data ini diperoleh dari 
hasil pretest dan posttest. Data hasil pretest dan posttest dianalisis dengan 
uji nonparametrik K-Related Samples menggunakan uji statistik Friedman. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kompetensi membuat batik tulis sebelum dan sesudah penggunaan modul 
pada proses pembelajaran membatik. 
Uji Friedman merupakan uji non-parametrik untuk sampel ganda 
berhubungan. Uji Friedman ini cocok untuk sampel kecil dan dapat digunakan 
untuk variabel nominal atau ordinal. Uji ini dapat dilakukan untuk menguji 
perbedaan dua kelompok dengan data berpasangan atau data yang diambil 
dari individu yang sama atau berasal dari sumber yang sama (Abdurakhman, 
2006: 8). 
Uji Friedman ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software 
komputer SPSS dengan kriteria pengujian: jika nilai P < 0,05, maka hipotesis 
nol ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif diterima. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.  
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Membatik adalah salah satu muatan lokal di SMK Ma’arif 2 
Piyungan, dalam pada mata pelajaran ini siswa dituntut untuk mencapai nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) sebesar 76. Pencapaian  kompetensi  
merupakan  kemampuan minimal yang  harus  dicapai siswa dalam  
mencapai suatu kompetensi tertentu  sesuai  pencapaian  nilai KKM dan 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Penilaian  pencapaian  
kompetensi  membuat batik tulis  diperoleh  melalui  tes  pengetahuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMK Ma’arif 2 
Piyungan dengan pemberian  pretest (sebelum  diberikan  perlakuan/ 
diterapkan modul)  serta posttest (setelah diberikan perlakuan/ diterapkan 
modul) untuk mencari data pencapaian kompetensi membuat batik tulis 
dalam bentuk nilai.  Sampel dipilih  dari seluruh populasi siswa  kelas X 
sebesar 16 siswa. 
1. Deskripsi Data Sebelum Penerapan Modul Membatik 
Berdasarkan data tentang pencapaian kompetensi yang diperoleh 
dari pretest dan posttest disajikan dalam distribusi frekuensi, sebagai 
berikut berikut : 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Pretest 
Nilai Frekuensi % 
% 
Kumulatif 
50 1 6,3 6,3 
55 1 6,3 12,5 
60 2 12,5 25,0 
65 2 12,5 37,5 
70 4 25,0 62,5 
75 2 12,5 75,0 
80 2 12,5 87,5 
85 2 12,5 100 
Total 16 100  
 
 
Gambar 7. Grafik Nilai Pretest Kompetensi Membuat Batik Tulis 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai kompetensi 
membuat batik tulis siswa kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan sebelum 
penerapan media modul diperoleh nilai terendah sebesar 50 dan nilai 
Fr
ek
ue
ns
i
Nilai
Grafik Nilai Pretest Kompetensi Membuat Batik Tulis
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tertinggi sebesar 85. Adapun nilai yang paling sering muncul adalah nilai 
70 yang diraih oleh 4 orang siswa. Sebelum penerapan media modul 
dalam pelajaran membatik ini, terdapat 12 siswa yang belum mencapai 
KKM atau nilai masih kurang dari 76. Dapat dikatakan baru 25% siswa 
yang dinyatakan lulus atau mencapai nilai KKM sebelum penerapan media 
modul. 
2. Deskripsi Data Setelah Penerapan Modul Membatik 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Posttest 
Nilai Frekuensi % 
% 
Kumulatif 
55 1 6,3 6,3 
65 3 18,8 25,0 
75 1 6,3 31,3 
80 5 31,3 62,5 
85 4 25,0 87,5 
90 1 6,3 93,8 
95 1 6,3 100,0 
Total 16 100  
 
 
Gambar 8. Grafik Nilai Posttest Kemampuan Membuat Batik Tulis 
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Nilai
Grafik Nilai Posttest Kemampuan Membuat Batik Tulis
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Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai kompetensi 
membuat batik tulis siswa kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan setelah 
penerapan media modul diperoleh nilai terendah sebesar 55. Nilai 
terendah pada kelompok posttest ini mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan nilai terendah pada kelompok pretest. Begitu pula 
dengan nilai tertinggi sebesar 95 juga mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan kelompok pretest. Adapun nilai yang paling sering 
muncul juga mengalami peningkatan dari pretest, yaitu sebesar 80 yang 
diraih sebanyak 5 orang siswa. Setelah penerapan media modul terdapat 
63% siswa mampu mencapai nilai KKM. 
Hasil perhitungan statistik terhadap data penelitian sebelum dan 
setelah menerapkan media modul membatik dihitung dengan bantuan 
komputer program SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah berikut : 
 
Tabel 9. Statistik Karakteristik Pretest dan Posttest 
 Pretest Posttest 
N 16 16 
Nilai Terendah 50 55 
Nilai Tertinggi 85 95 
Rentang Nilai 35 40 
Mean 69,69 78,13 
Variansi 104,896 112,917 
Jumlah 1115 1250 
 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui dari data pretest diperoleh nilai 
tertinggi = 85; nilai terendah = 50;  rata-rata nilai (Mean) = 69,69; dan 
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variansi sebesar 104,896. Sedangkan nilai postest diperoleh nilai tertinggi 
= 95; nilai terendah = 55;  rata-rata nilai (mean)= 78,13; dan variansi 
sebesar 112,917. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu 
”Tidak ada atau ada pengaruh penggunaan media modul terhadap 
pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X di  SMK 
Ma’arif 2 Piyungan”. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X SMK Ma’arif 2 
Piyungan sejumlah 16 siswa yang diberikan perlakuan berupa penerapan 
media modul. Penilaian kompetensi membuat batik tulis dilakukan dengan 
menggunakan tes sebelum penerapan media modul (pretest) dan setelah 
penerapan media modul (posttest). 
Selanjutnya pencapaian kompetensi membuat batik tulis tersebut 
dibandingkan dengan  menggunakan uji nonparametrik K-Related Samples 
dengan menggunakan uji statistik Friedman. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan kriteria penerimaan hipotesis yaitu jika P < 0,05. Hipotesis yang 
diajukan adalah : 
Ho  = Tidak ada pengaruh penggunaan media modul terhadap 
pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X di  
SMK Ma’arif 2 Piyungan. 
Ha  = ada pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian 
kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X di  SMK Ma’arif 
2 Piyungan.  
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Pengujian hipotesis ini dianalisis dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 17 for window dan  diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Uji Friedman 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh  nilai Chi Square sebesar 
15,000 dengan P = 0,000. karena nilai P dibawah 0,05 ( P < 0,05), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian pengujian hipotesis 
menunjukkan ”terdapat pengaruh penggunaan media modul terhadap 
pencapaian kompetensi membuat batik tulis pada siswa kelas X di  SMK 
Ma’arif 2 Piyungan”. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian telah diperoleh hasil-hasil 
pengujian statistik berupa temuan yang dapat menjawab rumusan  masalah. 
Faktor utama yang diamati pada penelitian ini adalah pencapaian 
Ranks
1.03
1.97
Nilai Pretest (Sebelum
Penerapan Modul)
Nilai Posttest (Setelah
Penerapan Modul)
Mean Rank
Test Statisticsa
16
15.000
1
.000
N
Chi-Square
df
Asymp. Sig.
Friedman Testa. 
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kompetensi siswa dalam membuat batik tulis. Pencapaian kompetensi siswa 
yang diamati dalam pembelajaran ini diukur dengan menggunakan  pretest 
dan postest  siswa  sudah mencapai dan memenuhi nilai KKM atau belum 
memenuhi, sehingga dapat diamati apakah pembelajaran pembuatan batik 
tulis dengan penerapan media modul dikatakan berhasil jika pencapaian 
kompetensi setelah menerapkan media modul lebih baik dibandingkan 
sebelum menerapkan media modul.  
Penelitian penggunaan media modul membatik ini dilaksanakan 
dengan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi (mandiri dan 
terbimbing). Dengan adanya media modul diharapkan siswa dapat belajar 
mandiri dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu 
siswa menjadi lebih komunikatif kepada guru, karena siswa sudah membaca 
isi modul terlebih dahulu sehingga timbul rasa ingin tahu atau pertanyaan 
siswa kepada guru terkait materi yang akan disampaiakan.  
Setelah diterapkannya media modul dalam pembelajaran membatik 
diperoleh rata-rata nilai  (mean) sebesar  78,13 dan 69% siswa lulus atau 
memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Pengaruh penggunaan 
media modul terhadap pencapaian kompetensi siswa didapatkan dari 
membandingkan hasil belajar atau nilai siswa sebelum menerapkan media 
modul dengan nilai siswa setelah menerapkan media modul. 
Hasil yang diperoleh sebelum menggunakan media modul rata – rata 
nilai (mean) siswa sebesar 69,69 dan terdapat 75% siswa masih belum 
memenuhi nilai KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat 75% 
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siswa yang belum lulus atau tuntas dalam pembelajaran pembuatan batik 
tulis.  
Pembahasan selanjutnya  yang akan dilakukan  adalah  mengenai 
perbedaan pencapaian kompetensi sebelum dan setelah menggunakan 
media modul adalah sebagai berikut : 
1. Sebelum perlakuan (pretest) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelum 
menerapkan media modul diperoleh nilai tertinggi sebesar 85, nilai 
terendah 50, nilai yang paling banyak diperoleh 70 dan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 69,69. Dari pretest yang dilakukan didapatkan hasil  dari 
tes pengetahuan pilihan ganda yang berjumlah 20 soal masih banyak 
yang salah. Pada pretest ini diketahui terdapat 4 dari 16 siswa (25%) 
dapat mencapai nilai KKM dan 12 dari 16 siswa (75%) belum dapat 
mencapai nilai KKM.  
Hal ini berarti kompetensi siswa dalam membuat batik tulis 
sebelum menggunakan media modul masih rendah. Dengan kata lain 
pencapaian kompetensi sebelum menggunakan media modul hanya 
sebesar 25%. 
2. Setelah perlakuan (posttest) 
Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan perlakuan berupa 
penggunaan media modul diperoleh nilai tertinggi sebesar 95, nilai 
terendah sebesar 55, nilai yang banyak diperoleh 80 dan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 78,13. Pada proses belajar mengajar siswa sangat 
memperhatikan guru saat menyampaikan materi, memanfaatkan media 
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modul dengan baik, siswa lebih mandiri, lebih aktif dalam belajar, 
memiliki rasa ingin tahu tentang materi yang akan diajarkan. Kompetensi 
pembuatan batik tulis setelah menggunakan media modul diperoleh 11 
dari 16 siswa  (69%) dapat mencapai nilai KKM, dan 5 dari 16 siswa 
(31%) belum dapat mencapai nilai KKM. 
Hal ini berarti terjadi peningkatan kompetensi siswa dalam 
membuat batik tulis setelah menggunakan media modul. Dengan kata lain 
pencapaian kompetensi setelah menggunakan media modul naik menjadi 
69%. 
3. Pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian 
kompetensi membuat batik tulis kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan 
Pengaruh penggunaan media modul terhadap pencapaian 
kompetensi pembuatan batik tulis dapat diketahui dengan 
membandingkan kompetensi atau nilai pretest (sebelum menerapkan 
media modul) dan posttest  (setelah menerapkan media modul). 
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media modul terhadap kompetensi siswa 
dalam membuat batik tulis. Hal ini sesuai dengan nilai statistik P yang 
diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan karakteristik 
statistik pada kelompok pretest dan posttest yang menunjukkan nilai yang 
berbeda. 
Statistik karakteristik pada kelompok pretest menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 69,69 yang jika diprosentase baru terdapat 25% siswa 
yang dapat mencapai nilai KKM dan pada kelompok posttest 
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menunjukkan nilai rata-rata sebesar 78,13 atau 69% siswa sudah 
mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
setelah penggunaan media modul dalam muatan lokal membatik dapat 
meningkatkan rata-rata nilai kompetensi siswa dalam membuat batik tulis. 
Dengan kata lain penggunaan media modul memberikan pengaruh yang 
baik dalam pencapaian kompetensi siswa dalam membuat batik tulis.  
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media modul 
dapat memberikan pengaruh positif pada pencapaian kompetensi 
pembuatan batik tulis. Penggunaan media modul membuat siswa lebih 
memahami materi dengan jelas, siswa dapat belajar mandiri dan 
menimbulkan rasa keingintahuan siswa yang besar sehingga siswa 
menjadi lebih komunikatif dalam pembelajaran membatik.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebelum diterapkan media modul dalam pembelajaran membatik, nilai 
rata-rata kompetensi siswa dalam membuat batik tulis sebesar 69,69 
yang di bawah nilai KKM yaitu 76. Terdapat 12 siswa atau 75% siswa 
tidak mencapai KKM dan baru terdapat 4 siswa atau 25% siswa yang 
telah mencapai KKM. 
2. Setelah diterapkan media modul dalam pembelajaran membatik, nilai 
rata-rata kompetensi siswa dalam membuat batik tulis naik menjadi 
78,13. Jumlah siswa yang dapat mencapai KKM juga mengalami 
peningkatan yakni sebanyak 11 siswa atau 69% siswa.  
3. Penerapan penggunaan media modul membatik memiliki pengaruh 
terhadap kompetensi siswa dalam membuat batik tulis. Adapun pengaruh 
yang diberikan dari penggunaan modul ini adalah dapat meningkatkan 
kompetensi siswa dalam membuat batik tulis. 
 
B. Implikasi 
Analisis data-data hasil penelitian diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media modul dalam 
pelajaran membatik terhadap kompetensi siswa dalam membuat batik tulis. 
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Kompetensi siswa yang baik perlu dipertahankan dan dapat lebih 
ditingkatkan, begitu pula untuk kompetensi yang kurang baik  perlu 
ditingkatkan lagi guna memperoleh hasil yang lebih baik, sehingga 
kompetensi siswa dapat tercapai dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada mata pelajaran membatik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan 
media modul terhadap pencapaian kompetensi membuat batik tulis dalam 
pelajaran membatik pada siswa kelas X SMK Ma’arif 2 Piyungan. Maka suatu 
media pembelajaran dalam kaitannya dengan hasil belajar/ kompetensi siswa 
perlu diperhatikan guna perbaikan proses pembelajaran ke depannya yang 
dilakukan oleh guru. 
Penerapan media modul ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran membuat batik tulis dan dijadikan sebagai salah satu media 
pembelajaran pada mata pelajaran membatik atau mata pelajaran lain yang 
bersifat teori dan praktek di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan kerena 
dapat mempengaruhi kompetensi siswa menjadi lebih baik.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan media modul. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya dapat menyediakan satu modul untuk dua 
orang siswa. Idealnya seorang siswa memiliki satu pegangan modul sendiri-
sendiri agar siswa lebih mudah memahami materi dan dapat belajar secara 
mandiri di rumah masing-masing. 
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D. Saran 
Berdasarkan ketiga simpulan di atas, selanjutnya penulis memberikan 
beberapa saran berikut. 
1. Dalam pembelajaran di kelas seorang guru harus mempunyai variasi 
dalam menyampaikan materi, baik dengan menggunakan media atau 
metode pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
2. Media modul dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kompetensi siswa pada mata 
pelajaran membatik atau mata pelajaran lain dimana siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar teori dan praktek. 
3. Penggunaan media modul yang tepat dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa lebih mudah memahami materi, mendorong rasa 
keingintahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan, dan  
membuat siswa belajar secara mandiri. 
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LAMPIRAN 1 
SILABUS DAN RPP 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMK Ma’arif 2 Piyungan 
Bidang Keahlian  : Busana Butik 
Mata Pelajaran  : Membatik 
Tingkat/Semester : X/2 
Alokasi Waktu  : 5 x @ 45 menit 
Standar Kompetensi : Membatik 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi konsep dasar batik 
Indikator  
1. Menjelaskan pengertian batik 
2. Mengidentifikasi macam-macam pola batik 
3. Mengklasifikasikan alat dan bahan membatik 
4. Menjelaskan cara pewarnaan batik dengan zat warna sintetis  
5. Melakukan pembuatan batik tulis 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian batik 
2. Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam pola batik 
3. Siswa dapat mengklasifikasikan alat dan bahan membatik 
4. Siswa dapat menjelaskan cara pewarnaan batik dengan zat warna 
sintetis  
5. Siswa dapat melakukan pembuatan batik tulis 
 
II. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian batik 
Kata batik berasal dari bahasa Jawa “amba” yang berarti menulis 
dan dari kata “tik” yang berarti menitik atau menetes. Secara mudah 
kemudian diartikan melukis dengan (menitik) lilin. 
Membatik adalah membuat lukisan/gambar di atas kain dengan 
lilin batik menggunakan canting. 
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2. Macam-macam pola batik 
Pola batik dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Pola geometris 
1) Pola ceplok 
2) Pola kawung 
3) Pola nitik 
4) Pola garis miring 
b. Pola non-geometris 
1) Pola semen 
2) Pola sekar jagad 
 
3. Alat dan bahan membatik 
Jenis alat untuk membatik antara lain : 
a. Canting tulis, untuk membatik di atas kain. 
b. Wajan dan kompor, untuk mencairkan malam/lilin batik. 
c. Canting cap dan meja cap, untuk membuat motif cap di atas kain. 
d. Timbangan, untuk menimbang zat warna. 
e. Stik besi, untuk menghilangkan tetesan malam/lilin. 
f. Dingklik, untuk duduk pada waktu membatik tulis. 
g. Gawangan, untuk membentangkan kain/mori batik. 
h. Meja pola, untuk memindahkan gambar dari kertas ke kain. 
i. Alat tulis, untuk menggambar pola. 
j. Meteran, untuk mengukur panjang atau lebar kain. 
k. Gelas ukur, untuk mengukur kebutuhan air/larutan. 
l. Sarung tangan, untuk pelindung tangan pada saat mewarna kain. 
m. Mangkok, gelas dan sendok, untuk melarutkan zat warna. 
n. Kuas, untuk mencolet kain batik. 
o. Ember, untuk tempat mewarna kain. 
p. Panci/kenceng, untuk tempat melorod kain batik. 
q. Scrap, untuk membersihkan lilin yang menetes di lantai. 
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Jenis bahan untuk membatik antara lain : 
a. Lilin klowong, untuk membatik (klowong/garis motif). 
b. Lilin tembok, untuk menembok/menutup bagian yang tidak 
dikehendaki berwarna. 
c. Parafin, untuk membuat motif pecahan pada kain batik. 
d. Soda abu, untuk obat bantu melorod. 
e. TRO, untuk pembasah. 
f. Zat warna sintetis (Napthol dan Indigosol) 
g. Kostik, sebagai obat bantu zat warna napthol. 
h. Natrium nitrit, sebagai obat bantu zat warna indigosol. 
i. HCL, sebagai obat bantu pembangkit warna indigosol. 
j. Kertas roti, untuk menggambar pola batik. 
k. Kain, sebagai media utama membatik. 
 
4. Pewarnaan batik dengan zat warna sintetis 
a. Zat warna napthol 
Zat warna napthol terdiri dari komponen dasar dan komponen 
pembangkit warna yaitu garam diazonium atau disebut garap 
napthol. 
Resep pencelupan zat warna napthol : 
 Zat warna napthol 5 gram/liter 
Kustik soda  2,5 gram/liter 
Air panas  1 liter 
Resep pembangkit warna napthol : 
Garam napthol  10 gram/liter 
Air dingin  1 liter 
 
Cara pewarnaan napthol : 
1) Larutkan zat warna napthol dan kustik soda dengan air panas. 
2) Tambahkan air dingin sampai jumlah larutan 2 liter. Celupkan 
kain ke dalam larutan TRO terlebih dahulu dan tiriskan. 
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3) Celupkan kain ke dalam larutan zat warna ± 15-30 menit 
kemudian ditiriskan. 
4) Larutkan garam diazo ke dalam air dingin sebanyak 2 liter. 
5) Kain yang sudah dicelup dimasukkan ke dalam larutan tersebut ± 
15 menit. 
6) Kain dicuci bersih. 
 
b. Zat warna indigosol 
Zat warna indigosol atau bejana larut adalah zat warna yang 
ketahanan lunturnya baik, nerwarna rata dan cerah. Zat warna ini 
dapat dipakai secara pencelupan dan coletan. Warna ini dapat timbul 
setelah dibangkitkan dengan Natrium Nitrit dan Asam/Asam Sulfat 
atau Asam Florida. 
Resep pencelupan zat warna indigosol : 
 Zat warna indigosol 10 gram/liter 
Natrium nitrit  10 gram/liter 
Air panas  1 liter 
Resep pembangkit warna indigosol : 
HCL   10 gram/liter 
Air dingin  1 liter 
 
Cara pewarnaan indigosol : 
1) Larutkan zat warna indigo dan natrium nitrit dengan air panas. 
Tambahkan air dingin sesuai dengan kebutuhan. 
2) Tambahkan air dingin sampai jumlah larutan 2 liter. 
3) Celupkan kain ke dalam larutan TRO terlebih dahulu dan tiriskan. 
4) Celupkan kain ke dalam larutan zat warna ± 30 menit. 
5) Angkat kain tersebut dan jemur di bawah sinar matahari/diangin-
anginkan. 
6) Dibangkitkan warnanya dengan merendam di dalam larutan HCL 
selama ± 1 menit, sehingga warnanya timbul, selanjutnya kain 
dicuci sampai bersih. 
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5. Pembuatan batik tulis 
Batik tulis adalah batik yang pelekatan lilinnya menggunakan alat 
canting  tulis, yaitu malam cair dimasukkan dalam canting kemudian 
digoreskan langsung dengan tangan mengikuti pola yang sudah ada 
pada kain. Proses pembuatan batik tulis lebih lamatetapi hasilnya lebih 
halus deibanding dengan batik cap. Oleh karena kehalusan dan 
keunikannya itulah maka batik tulis lebih mahal harga jualnya. Adapun 
teknik pembuatan batik tulis adalah sebagai berikut : 
a. Membuat pola 
Memindahkan gambar pola ragam hias dari kertas pada kain yang 
akan digunakan untuk membuat batik. 
b. Nglowong 
Pelekatan lilin batik pertama yang merupakan kerangka dari batik. 
Pengerjaan ini menggunakan canting klowong. 
c. Ngisen-iseni 
Pekerjaan membatik mengisi bagian dalam pola motif dengan 
menggunakan canting cucuk kecil atau canting isen 
d. Nerusi 
Nerusi merupakan penyelesaian yang kedua. Batikan yang berupa 
klowongan kemudian di balik permukaannya, dan dibatik kembali 
pada permukaan kedua itu. Membatik nerusi ialah membatik 
mengikuti motif pembatikan pertama pada bekas tembusnya. 
e. Mencolet  
Pemberian warna pada kain secara setempat yang dibatasi oleh lilin 
batik agar warna tersebut tidak menyebar atau melebar ke tempat 
yang tidak dikehendaki. 
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f. Nembok  
Menutup bidang-bidang pada kain setelah diberi warna, dengan 
menggunakan lilin batik yang lebih kuat. 
g. Bliriki 
Bliriki ialah nerusi tembokan agar bagian-bagian itu tertutup sungguh 
–sungguh. Bliriki menggunakan canting tembokan dan caranya 
seperti nembok. Apabila tahap terakhir ini sudah selesai berarti 
proses membatik selesai juga. Hasil Bliriki disebut “blirikan” tetapi 
jarang disebut demikian, lebih biasa disebut “tembokan”. 
h. Mencelup  
Proses memberi warna dengan cara mencelup batikan ke dalam zat 
warna. 
i. Nglorod 
Proses menghilangkan lilin atau malam yang melekat pada kain.  
  
III. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Praktek  
3. Pemberian tes 
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IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Siswa berdoa dan merespon salam sebelum 
belajar 
b. Siswa memberikan respon ketika dicek 
kehadirannya 
c. Siswa menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
d. Siswa menerima informasi kompetensi yang 
akan dicapai, rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
e. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang  
membatik 
 
5 menit 
 
3 menit 
 
5 menit 
 
 
 
5 menit 
 
 
7 menit 
2. Inti  
a. Guru membagikan modul membatik 
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk membaca sekilas isi modul 
c. Guru menjelaskan materi dalam modul 
d. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang materi yang disampaikan 
e. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 
 
3   menit 
7  menit 
 
120 menit 
15 menit 
 
45 menit 
3. Penutup  
a. Informasi pembelajaran berikutnya 
b. Pembelajaran ditutup dengan doa 
 
5 menit 
5 menit 
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V. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar 
a. Budiyono, dkk. 2008. Kriya Tekstil untuk SMK Jilid 1. Jakarta : 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
b. S.K. Sewan Susanto S.Teks. 1973. Seni Kerajinan Batik Indonesia. 
Balai Penelitian Batik dan Kerajinan, Lembaga Penelitian dan 
Pendidikan Industri, Departemen Perindustrian.  
c. Liliek Parjono R. Modul Batik 
2. Media Pembelajaran 
a. Hand Out 
b. Modul  
 
VI. Penilaian  
a. Tes lisan 
b. Praktek  
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LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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Soal Pretest dan Posttest Pertama 
 
 
1. Di bawah ini adalah macam-macam batik di Indonesia yang prosesnya 
menggunakan lilin sebagai langkah awalnya, kecuali ............... 
A. Batik tulis     
B. Batik cap 
C. Batik lukis     
D. Batik printing 
2. Pengertian batik berasal dari bahasa jawa “amba” dan “tik” yang digabung 
menjadi ambatik. Pada istilah tersebut “amba” berarti ......... 
A. Membatik     
B. Menulis  
C. Menetes 
D. Menitik      
3. Ditinjau dari tekniknya, teknik membatik digolongkan menjadi dua, yaitu 
............. 
A. Batik tulis dan batik printing 
B. Batik jumput dan batik cap 
C. Batik tulis dan batik ikat 
D. Batik tulis dan batik cap 
4. Secara keteknikan, membatik adalah suatu cara penerapan corak atau 
motif dengan menggunakan lilin pada ............ 
A. Tanah     
B. Buku gambar 
C. Kertas HVS  
D. Kain mori 
5. Bahan yang digunakan untuk memunculkan warna pada pewarnaan 
indigosol adalah.... 
A. TRO 
B. Kostik soda  
C. HCL 
D. Soda abu  
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6. Fiksator untuk pencelupan dengan zat warna indigosol adalah ........... 
A. Zat warna indigosol, kostik soda, garam diazo 
B. Zat warna indigosol, kostik soda, HCL 
C. Zat warna indigosol, natrium nitrit, HCL 
D. Zat warna indigosol, natrium nitrit, soda abu 
7. Membuat pola batik dapat dilakukan dengan cara seperti di bawah ini, 
kecuali ............... 
A. membuat pola langsung pada kain mori 
B. mengeblat langsung pada kain bermotif 
C. membentangkan kain lebar-lebar pada gawangan 
D. membuat pola pada kertas kemudian kain mori diletakkan di atasnya 
8. Pewarnaan sintetis menggunakan warna napthol, cara mewarnainya 
adalah .......... 
A. Mengoleskan dengan kuas 
B. Menyiramkan di atas kain 
C. Mencelupkannya ke dalam bak 
D. Merendamnya seharian 
9. Salah satu alat batik yang digunakan untuk menorehkan lilin pada kain 
disebut .......... 
A. Canting     
B. Dingklik 
C. Wajan  
D. Gawangan  
10. Gambar di bawah ini adalah peralatan membatik yang berfungsi untuk........ 
 
 
A. Membuat pola 
B. Melelehkan lilin/malam 
C. Memberi warna 
D. Menggodok kain 
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11. Salah satu alat untuk membatik adalah gawangan, yang gunanya untuk....... 
A. Memanaskan/mencairkan lilin 
B. Membentangkan kain 
C. Menjepit kain  
D. Untuk pajangan 
12. Teknik pembuatan batik yang membutuhkan sinar matahari dalam 
pewarnaanya adalah membatik dengan menggunakan zat warna ............. 
A. Zat warna alam 
B. Zat warna indigosol 
C. Zat warna napthol 
D. Zat warna rapid 
13. Cara melarutkan zat warna indigosol yang benar adalah .................. 
A. Zat warna indigosol dimasukkan dalam 1 ember air panas 
B. Larutkan zat warna indigosol dan natrium nitrit dengan sedikit air 
panas, tambahkan air dingin sesuai kebutuhan. 
C. Larutkan zat warna indigosol dan garam diazol dengan sedikit air 
panas, tambahkan air dingin sesuai kebutuhan. 
D. Larutkan zat warna indigosol dalam 1 ember air dingin 
14. Dibawah ini yang merupakan proses pembuatan batik colet adalah ........... 
A. Membatik– mencelup– mengeringkan– melorod  
B. Membatik– mencelup warna muda– mengeringkan– mencelup warna 
tua– mengeringkan– melorod  
C. Membatik– mencolet– mencelup– mengeringkan– melorod 
D. Membatik– mencolet– nembok– mencelup– melorod  
15. Setelah proses membatik selesai, langkah selanjutnya adalah ........... 
A. Mewarnai  
B. Menjemur  
C. Mengunci warna/fiksasi 
D. Menghilangkan lilin 
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16. Perhatikan gambar berikut ini!  
 
 
 
A. Batik truntum 
B. Batik kawung 
C. Batik ceplok 
D. Batik sidomukti 
 
Gambar di atas merupakan salah satu contoh motif batik ......... 
17. Proses menghilangkan lilin atau malam pada kain disebut .................. 
A. Nglowong 
B. Nerusi 
C. Nembok 
D. Nglorod 
18. Proses membatik satu lembar kain memerlukan waktu yang cukup lama, 
karena terdiri dari beberapa tahap antara lain : 1. Ngisen-iseni  2. 
Membatik kerangka  3. Nembok  4. Nerusi 5. Mbabar 6. Bliriki. Adapun 
urutan yang benar dalam membatik adalah...... 
A. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  .    
B. 2 – 1 – 3 – 5 – 6 – 4  
C. 2 – 1 – 4 – 3 – 6 – 5   
D. 2 – 4 – 1 – 3 – 6 – 5  
19. Secara umum, motif batik di Indonesia dibagi menjadi motif klasik dan 
motif modern. Di bawah ini yang bukan merupakan motif klasik yaitu ........ 
A. Sido mukti  
B. Wahyu temurun 
C. Motif bunga mawar 
D. Motif garuda 
20. Bahan yang digunakan pada proses pelorodan adalah ............. 
A. TRO 
B. HCL     
C. Kostik soda    
D. Soda abu 
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Soal Pretest dan Posttest Kedua 
 
1. Di bawah ini adalah macam-macam batik di Indonesia yang prosesnya 
menggunakan lilin sebagai langkah awalnya, kecuali ............... 
A. Batik tulis  
B. Batik cap 
C. Batik lukis  
D. Batik printing 
2. Pengertian batik berasal dari bahasa jawa “amba” dan “tik” yang digabung 
menjadi ambatik. Pada istilah tersebut “amba” berarti ................ 
A. Membatik 
B. Menulis 
C. Menetes 
D. Menitik  
3. Ditinjau dari tekniknya, teknik membatik digolongkan menjadi dua, yaitu 
............. 
A. Batik tulis dan batik printing 
B. Batik jumput dan batik cap 
C. Batik tulis dan batik ikat 
D. Batik tulis dan batik cap 
4. Secara keteknikan, membatik adalah suatu cara penerapan corak atau 
motif dengan menggunakan lilin pada .............. 
A. Tanah 
B. Buku gambar 
C. Kertas HVS 
D. Kain mori 
5. Bahan yang digunakan untuk memunculkan warna pada pewarnaan 
indigosol adalah............... 
A. TRO 
B. Kostik Soda 
C. HCL 
D. Soda abu 
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6. Fiksator untuk pencelupan dengan zat warna indigosol adalah ............. 
A. Zat warna indigosol, kostik soda, garam diazo 
B. Zat warna indigosol, kostik soda, HCL 
C. Zat warna indigosol, natrium nitrit, HCL 
D. Zat warna indigosol, natrium nitrit, soda abu 
7. Membuat pola batik dapat dilakukan dengan cara seperti di bawah ini, 
kecuali ............... 
A. Membuat pola langsung pada kain mori 
B. Mengeblat langsung pada kain bermotif 
C. Membentangkan kain lebar-lebar pada gawangan 
D. Membuat pola pada kertas kemudian kain mori diletakkan di atasnya 
8. Bagian canting yang berfungsi sebagai tempat tampungan cairan lilin atau 
malam disebut ............... 
A. Nyamplung 
B. Cucuk 
C. Gagang 
D. Lubang paruh 
9. Pada proses pemalaman, meniup cucuk canting sebelum digoreskan 
pada kain bertujuan untuk ..................... 
A. Agar lilin menjadi encer 
B. Agar lilin cepat membeku 
C. Agar lilin tidak terlalu panas 
D. Agar lilin tetap panas 
10. Gambar di bawah ini adalah peralatan membatik yang berfungsi 
untuk........ 
 
 
A. Membuat pola 
B. Melelehkan lilin/malam 
C. Memberi warna 
D. Menggodok kain 
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11. Salah satu alat untuk membatik adalah gawangan, yang gunanya 
untuk..................... 
A. Memanaskan/mencairkan lilin 
B. Membentangkan kain 
C. Menjepit kain 
D. Untuk pajangan 
12. Teknik pembuatan batik yang membutuhkan sinar matahari dalam 
pewarnaanya adalah membatik dengan menggunakan zat warna ............. 
A. Zat warna alam 
B. Zat warna indigosol 
C. Zat warna napthol 
D. Zat warna rapid 
13. Cara melarutkan zat warna indigosol yang benar adalah .................. 
A. Zat warna indigosol dimasukkan dalam 1 ember air panas 
B. Larutkan zat warna indigosol dan natrium nitrit dengan sedikit air 
panas, tambahkan air dingin sesuai kebutuhan. 
C. Larutkan zat warna indigosol dan garam diazol dengan sedikit air 
panas, tambahkan air dingin sesuai kebutuhan. 
D. Larutkan zat warna indigosol dalam 1 ember air dingin 
14. Dibawah ini yang merupakan proses pembuatan batik colet adalah 
.............. 
A. Membatik – mencelup – mengeringkan – melorod  
B. Membatik – mencelup warna muda – mengeringkan – mencelup 
warna tua – mengeringkan – melorod  
C. Membatik – mencolet – mencelup – mengeringkan – melorod  
D. Membatik – mencolet – nembok – mencelup – melorod  
15. Pelekatan lilin batik pertama yang merupakan kerangka dari batik disebut 
............... 
A. Nglowong  
B. Nerusi 
C. Nembok 
D. Bliriki  
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16. Perhatikan gambar berikut ini!  
 
 
 
A. Batik truntum 
B. Batik kawung 
C. Batik ceplok 
D. Batik sidomukti 
 
Gambar di atas merupakan salah satu contoh motif batik ............... 
17. Proses menghilangkan lilin atau malam pada kain disebut ................. 
A. Nglowong 
B. Nerusi 
C. Nembok 
D. Nglorod  
18. Proses membatik satu lembar kain memerlukan waktu yang cukup lama, 
karena terdiri dari beberapa tahap antara lain : 1. Ngisen-iseni  2. 
Membatik kerangka  3. Nembok  4. Nerusi 5. Mbabar 6. Bliriki. Adapun 
urutan yang benar dalam membatik adalah................. 
A. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
B. 2 – 1 – 3 – 5 – 6 – 4  
C. 2 – 1 – 4 – 3 – 6 – 5  
D. 2 – 4 – 1 – 3 – 6 – 5  
19. Secara umum, motif batik di Indonesia dibagi menjadi motif klasik dan 
motif modern. Di bawah ini yang bukan merupakan motif klasik yaitu ........ 
A. Sido mukti 
B. Wahyu temurun 
C. Motif bunga mawar 
D. Motif garuda 
20. Bahan yang digunakan pada proses pelorodan adalah ............. 
A. TRO 
B. HCL 
C. Kostik soda 
D. Soda abu 
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LAMPIRAN 3 
VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS INSTRUMEN  
88 
 
DAFTAR NILAI UJI INSTRUMEN PERTAMA 
SISWA KELAS X SMK MA’ARIF KRETEK 
 
 
No. Nama Siswa Nilai Lulus/Tidak 
1 ANDRIYANTI 100 LULUS 
2 DERIANA 60 Belum Lulus 
3 DHE OSSA ATHLETICA JUNEA 100 LULUS 
4 INTAN CAHYATI OKTASARI 95 LULUS 
5 LISNA INDRI SETYANINGSIH 95 LULUS 
6 NINA SULASTUTI 100 LULUS 
7 NIRA ANGGITA SARI 85 LULUS 
8 RISTY YULIYANTI 75 Belum Lulus 
9 RIKA SETYANINGSIH 100 LULUS 
10 SITI RAHAYU SAPUTRI 100 LULUS 
11 TAMARA YULI YANTI 15 Belum Lulus 
12 YUNI SEPTYANINGSIH 15 Belum Lulus 
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Output Uji Instrumen Pertama 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
12 100.0
0 .0
12 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
.964 20
Cronbach's
Alpha N of Items
Item Statistics
.75 .452 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.67 .492 12
.75 .452 12
1.00 .000 12
1.00 .000 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.83 .389 12
.58 .515 12
.67 .492 12
1.00 .000 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.83 .389 12
.75 .452 12
.83 .389 12
Nomor1
Nomor2
Nomor3
Nomor4
Nomor5
Nomor6
Nomor7
Nomor8
Nomor9
Nomor10
Nomor11
Nomor12
Nomor13
Nomor14
Nomor15
Nomor16
Nomor17
Nomor18
Nomor19
Nomor20
Mean Std. Deviation N
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics
14.92 36.083 .895 .960
14.92 36.992 .719 .963
14.92 36.083 .895 .960
14.92 36.083 .895 .960
14.92 36.992 .719 .963
15.00 36.000 .831 .961
14.92 37.356 .650 .964
14.67 41.152 .000 .967
14.67 41.152 .000 .967
14.92 36.992 .719 .963
14.92 36.629 .789 .962
14.83 36.697 .912 .961
15.08 36.629 .683 .964
15.00 36.000 .831 .961
14.67 41.152 .000 .967
14.92 36.083 .895 .960
14.92 36.083 .895 .960
14.83 36.697 .912 .961
14.92 36.629 .789 .962
14.83 36.697 .912 .961
Nomor1
Nomor2
Nomor3
Nomor4
Nomor5
Nomor6
Nomor7
Nomor8
Nomor9
Nomor10
Nomor11
Nomor12
Nomor13
Nomor14
Nomor15
Nomor16
Nomor17
Nomor18
Nomor19
Nomor20
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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DAFTAR NILAI UJI INSTRUMEN KEDUA 
SISWA KELAS X SMK MA’ARIF KRETEK 
 
 
No. Nama Siswa Nilai Lulus/Tidak 
1 ANDRIYANTI 100 LULUS 
2 DERIANA 45 Belum Lulus 
3 DHE OSSA ATHLETICA JUNEA 100 LULUS 
4 INTAN CAHYATI OKTASARI 95 LULUS 
5 LISNA INDRI SETYANINGSIH 95 LULUS 
6 NINA SULASTUTI 100 LULUS 
7 NIRA ANGGITA SARI 85 LULUS 
8 RISTY YULIYANTI 75 Belum Lulus 
9 RIKA SETYANINGSIH 100 LULUS 
10 SITI RAHAYU SAPUTRI 100 LULUS 
11 TAMARA YULI YANTI 15 Belum Lulus 
12 YUNI SEPTYANINGSIH 15 Belum Lulus 
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Output Uji Instrumen Kedua 
 
 
 
 
Case Processing Summary
12 100.0
0 .0
12 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
.963 20
Cronbach's
Alpha N of Items
Item Statistics
.83 .389 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.83 .389 12
.75 .452 12
.67 .492 12
.75 .452 12
.83 .389 12
.83 .389 12
.75 .452 12
.75 .452 12
.83 .389 12
.58 .515 12
.67 .492 12
.83 .389 12
.75 .452 12
.83 .389 12
.83 .389 12
.75 .452 12
.83 .389 12
Nomor1
Nomor2
Nomor3
Nomor4
Nomor5
Nomor6
Nomor7
Nomor8
Nomor9
Nomor10
Nomor11
Nomor12
Nomor13
Nomor14
Nomor15
Nomor16
Nomor17
Nomor18
Nomor19
Nomor20
Mean Std. Deviation N
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Item-Total Statistics
14.58 40.629 .629 .962
14.67 39.879 .668 .962
14.67 38.424 .940 .958
14.58 40.629 .629 .962
14.67 39.879 .668 .962
14.75 38.386 .864 .959
14.67 40.242 .602 .963
14.58 40.629 .629 .962
14.58 40.629 .629 .962
14.67 39.879 .668 .962
14.67 39.515 .735 .961
14.58 39.538 .860 .959
14.83 39.061 .711 .961
14.75 38.386 .864 .959
14.58 40.629 .629 .962
14.67 38.424 .940 .958
14.58 40.629 .629 .962
14.58 39.538 .860 .959
14.67 39.515 .735 .961
14.58 39.538 .860 .959
Nomor1
Nomor2
Nomor3
Nomor4
Nomor5
Nomor6
Nomor7
Nomor8
Nomor9
Nomor10
Nomor11
Nomor12
Nomor13
Nomor14
Nomor15
Nomor16
Nomor17
Nomor18
Nomor19
Nomor20
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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LAMPIRAN 4 
HASIL PENELITIAN 
95 
 
DAFTAR NILAI PRETEST  SISWA 
KELAS X SMK MA’ARIF 2 PIYUNGAN 
 
 
No. Nama Siswa Nilai Lulus/Belum Lulus 
1 ANNISA KHOIRIYAH 70 Belum Lulus 
2 DEVINA RIZKI YULIANI 60 Belum Lulus 
3 DEWI SUHARTANTI 85 LULUS 
4 DWI OKTAVIANI 75 Belum Lulus 
5 EKA YUNITASARI 75 Belum Lulus 
6 INDRIYANI WIDIASTUTI 70 Belum Lulus 
7 KRIS SUPRIHATIN 80 LULUS 
8 LINDA 70 Belum Lulus 
9 NUR PITRIANINGSIH 65 Belum Lulus 
10 PIKI FRIANDARI 85 LULUS 
11 RENI YULIANTI 50 Belum Lulus 
12 RINDI AGUSTIYASTI 60 Belum Lulus 
13 SASTI NUR ASRI 65 Belum Lulus 
14 WAHYUNING FAJARYANTI 55 Belum Lulus 
15 FIKA AMBARWATI 70 Belum Lulus 
16 ISYA AGUSTINA 80 LULUS 
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DAFTAR NILAI POSTTEST  SISWA 
KELAS X SMK MA’ARIF 2 PIYUNGAN 
 
 
No. Nama Siswa Nilai Lulus/Belum Lulus 
1 ANNISA KHOIRIYAH 75 Belum Lulus 
2 DEVINA RIZKI YULIANI 65 Belum Lulus 
3 DEWI SUHARTANTI 90 LULUS 
4 DWI OKTAVIANI 80 LULUS 
5 EKA YUNITASARI 85 LULUS 
6 INDRIYANI WIDIASTUTI 80 LULUS 
7 KRIS SUPRIHATIN 80 LULUS 
8 LINDA 80 LULUS 
9 NUR PITRIANINGSIH 85 LULUS 
10 PIKI FRIANDARI 95 LULUS 
11 RENI YULIANTI 55 Belum Lulus 
12 RINDI AGUSTIYASTI 65 Belum Lulus 
13 SASTI NUR ASRI 85 LULUS 
14 WAHYUNING FAJARYANTI 65 Belum Lulus 
15 FIKA AMBARWATI 80 LULUS 
16 ISYA AGUSTINA 85 LULUS 
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Output Karakteristik Data Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai Pretest (Sebelum Penerapan Modul)
1 6.3 6.3 6.3
1 6.3 6.3 12.5
2 12.5 12.5 25.0
2 12.5 12.5 37.5
4 25.0 25.0 62.5
2 12.5 12.5 75.0
2 12.5 12.5 87.5
2 12.5 12.5 100.0
16 100.0 100.0
50
55
60
65
70
75
80
85
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Nilai Posttest (Setelah Penerapan Modul)
1 6.3 6.3 6.3
3 18.8 18.8 25.0
1 6.3 6.3 31.3
5 31.3 31.3 62.5
4 25.0 25.0 87.5
1 6.3 6.3 93.8
1 6.3 6.3 100.0
16 100.0 100.0
55
65
75
80
85
90
95
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Descriptive Statistics
16 35 50 85 1115 69.69 104.896
16 40 55 95 1250 78.13 112.917
16
Nilai Pretest (Sebelum
Penerapan Modul)
Nilai Posttest (Setelah
Penerapan Modul)
Valid N (listwise)
N Range Minimum Maximum Sum Mean Variance
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Output Pengujijan Hipotesis 
 
NPar Tests 
 
Friedman Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ranks
1.03
1.97
Nilai Pretest (Sebelum
Penerapan Modul)
Nilai Posttest (Setelah
Penerapan Modul)
Mean Rank
Test Statisticsa
16
15.000
1
.000
N
Chi-Square
df
Asymp. Sig.
Friedman Testa. 
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LAMPIRAN 5 
SURAT IJIN PENELITIAN 
100 
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102 
 
 
103 
 
 
104 
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LAMPIRAN 6 
DOKUMENTASI 
106 
 
 
Dok.1. : Guru melaksanakan proses pembelajaran 
 
Dok.2. : Siswa menyimak penjelasan guru 
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Dok.3. : Siswa berinteraksi dalam pembelajaran 
 
 
Dok.4. : Siswa mengerjakan soal 
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Dok.5 : Siswa mengerjakan soal 
 
 
Dok.6. : Siswa mengerjakan soal  
